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PERUBAHAN PARADIGMA PEMBANGUNAN Eé

Penguasaan teknologi oleh SDM Indonesia sebagai basis peningkatan daya HESTERIART
saing bangsa dalam penciptaan nilai tambah ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat

~— Technology
Learning 4
" v
Transfor '
masi
Bangsa Indonesia dengan Bangsa Indonesia
“keterbatasan pengelolaan” potensi IPTEK yang sejahtera dan berdaya saing global
1. Keterlepaskaitan antara pendidikan ~ 1- Pendidikan Tinggi sebagai wahana
tinggi dan skenario penguasaan IPTEK; penguasaan IPTEK dalam membangun daya
2.Pemanfaatan teknologi dominan saing Bangsa Indonesia;

2. Penguasaan teknologi untuk membangun

kesejahteraan masyarakat Indonesia;

3. Potensi nasional dan keanekaragaman kearifan
lokal sebagai basis pengembangan dan penguatan
daya saing bangsa;

4. Peningkatan ketahanan nasional dan
berkurangnya ketergantungan pada produk asing;

sebagai “alat” untuk peningkatan
produktivitas;
3. Daya saing bangsa relatif rendah diikuti
dengan ketergantungan pada produk asing;
4. Tidak ada ketajaman arah pengembangan
teknologi yang terintegrasi secara nasional;



DASAR PERTIMBANGAN

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 38 TAHUN 2018
TENTANG RENCANA INDUK RISET NASIONALTAHUN 2017-2045

« memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi guna
mendukung tercapainya tujuan pembangunan nasional
berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi, perlu
dilakukan riset yang terintegrasi secara nasional;

* riset yang terintegrasi secara nasional perlu didukung
dengan kemampuan dan kapasitas riset yang kuat
dan terarah dengan melakukan sinergi pengelolaan
dan pemanfaatan sumber daya ilmu pengetahuan
dan teknologi yang dituangkan dalam bentuk
rencana induk riset nasional yang selaras dengan
perencanaan pembangunan nasional;



SPEK untuk menurunkan IRBI
Skala Prioritas dan Pembobotan




PETA KEGIATAN RISET KEBENCANAAN TERIDENTIFIKASI T.A. 2019

No Risiko Bencana Jumlah WBS 1 Mitigasi WBS 2 Pencegahan dan WBS 3 Tanggap darurat WBS 4 Rehabilitasi WBS 5 Regulasi dan budaya Non
Kegiatan kesiapsiagaan Rekonstruksi sadar bencana Klasifikasi
WP1.1|(WP12(WP13 WP14|WP21|WP22|WP23|WP3.1 WP3.2|WP3.3|{WP3.4(WP4.1/WP4.2  WP43|WP5.1|WP5.2|WP5.3|WP5.4
1 |Gempa Bumi 141 27 19 8 31 16 6 2 1 4 4 18 4 1
2 |Lingkungan 132 14 7 4 23 2 4 1 77
3 [Banjir 120 15 31 8 22 24 1 4 2 6 2 5
4 |Semua bencana 97 2 8 13 8 6 9 4 4 1 6 2 1 3 3 3 24
5 |Cuaca Ekstrim 77] 23 9 12 20 6 1 1 2 1 1 1
6 |Longsor 73| 15 12 7 14 17 2 1 1 4
7 [Karhutla 54 6 11 3 6 7 3 3 1 2 4 3 1 2
8 [Tsunami 51 10 4 7 9 8 3 3 2 1 2 1
9 |Gunung Api 46| 10 6 12 3 6 1 1 3 1 1 2
10 [Kekeringan 25 5 2 1 8 5 1 3
11 |Abrasi 20 1 5 1 6 1 2 3 1
12 |Galtek 9 3 1 3 1 1
13 |Epidemi 8 2 2 1 3
14 [Pu ting beliung 2 1 1
15 [Kebakaran Pemukiman 1 1
16 |Sosial 1 1
Total 857 135 116 78 154 99 13 20 9 10 6 14 23 43 14 4 0 6 33 80
857 483 132 39 80 43 80
WBS 1 Mitigasi WBS 2 Pencegahan dan WBS 3 Tanggap darurat WBS 4 Rehabilitasi WBS 5 Regulasi dan budaya

kesiapsiagaan

Rekonstruksi

sadar bencana

WP 1.1 Peningkatan Pengetahuan
Risiko

WP 2.1 Pengembangan
teknologi monitoring dan
peringatan dini

WP 3.1 Pengembangan teknologi
pemetaan cepat bencana

WP 4.1 Pengembangan
model tata ruang rehab
rekon

WP 5.1 Penguatan kebijakan
industri kebencanaan

WP 1.2 Assessment tata ruang dan
pemetaan

WP 2.2 Pengembangan
infrastruktur pencegahan

WP 3.2 Pengembangan teknologi
SAR

WP 4.2 Pengembangan
infrastruktur Rehab Rekon

WP 5.2 Penguatan Kebijakan
Teknologi Kebencanaan

WP 1.3 Pengembangan knowledge
management bencana

WP 2.3 Pengembangan
diseminasi informasi

WP 3.3 Pengembangan Metodologi
Pengadaan Logistik

WP 4.3 Penguatan Sosial
Kemasyarakatan

WP 5.3 Penguatan Kebijakan
Pengarusutamaan PRB

WP 1.4 Penguatan teknologi

mitigasi bencana

WP 3.4 Pengembangan Sistem

Koordinasi

WP 5.4 Literasi bencana dan

masyarakat tangguh bencana




PETA GERD
BELANJA LITBANG DUNIA

NoJL‘h America
South America
Eurgpe

Middle East & Africa ) Finland

Asia=Pacific
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Size of the circles reflects the relative amount of annual R&D spending by the indicated country
Mote the regional grouping of countries by the color of the balls.

Posisi Gross Expenditure of Research and Development masih berada di kiri bawah (paling rendah)
dari negaraz yang dipetakan diatas' Sumber: WEF, Beberapa Tahun; Time Series; 2017



Jumlah Penelitian Per Bidang Fokus

12000
10001

10000

8000

o000 3844

4000 2607 3383

1230 1542
2000 97 430 567 973 .
Pertahanan Transportasi Kemaritiman Kebencanaan Energidan Material Teknologi Pangan dan Kesehatan Sos-dik-bud
dan Energi Maju Informasi dan Pertanian dan Obat
Keamanan Terbarukan Komunikasi
Jumlah Kegiatan per Level Penelitian
12000
o864

10000

8000

6000

3907 4167
4000 3249 2948
2000
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Transportasi Kebencanaan
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Perpres 38/2018

HIRARKI TERMINOLOGI RIRN- | O 1 7 2§/

BIDANG-> FOKUS>TEMA->TOPIK->TARGET RISTEKDIKTI

Visi,MisiTujuan, I Permen
dan Sasaran .
Strategi Riset
Nasional
Kelompok Makro Riset (klasifikasi riset lintas bidang riset berdasar 3

Perencanaan kriteria —nilai tambah, daya ungkit, tk kompleksitas-)

Bidang Riset (sd 2045) >> Fokus Riset (5 tahunan)>> Tema Riset >>
Topik Riset >> Target Capaian

Riset Nasional

Bidang Riset

Fokus Riset >> Tema Riset >>
Topik Riset >> Target Capaian

Kelompok Makro Riset

Institusi Pelaksana

Indikator Capaian

Rencana Alokasi Anggaran

Strategi Pencapaian Indikator
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Surat Menteri Keuangan 280/2018

3. RKA-K/L Alokasi Anggaran Kementerian/Lembaga TA 2019, telah memperhitungkan antara lain:
a. Anggaran gaji dan tunjangan bulan ke-13 dan kenaikan gaji pokok 5%,
b. Anggaran untuk membiayai seluruh belanja penyelenggaraan program/kegiatan prioritas

sampai dengan proyek prioritas dan penunjang dalam TA 2019,

Anggaran pendidikan dan anggaran kesehatan,

Anggaran untuk Rupiah Murni Pendamping,

Dana yang bersumber dari Pinjaman dan Hibah Luar Negeri,

Dana yang bersumber dari Pinjaman Dalam Negeri,

Dana yang bersumber dari Penerimaan Negara Bukan Pajak/BLU,

Dana yang bersumber dari Surat Berharga Syariah Negara sukuk berbasis proyek.

Se~paoe

Momar S EDMK.022018 31 Oktober 2018
Sitat Segena

Lampiran Satu berkas

Ha

Panyamgaian Pagu Alokasi Angoaran Kementerian/Lembaga TA 2019 4. Dalam rangka penguatan value for money, kebijakan belanja barang tetap dilanjutkan dalam
e P_agu Alqkam Anggaran TA 2019 c_:lengan pembatasan (capping) belanja barang TA 2019, namun
¢ % Raimintly } dimungkinkan bertambah sepanjang mendapat tambahan belanja untuk kebutuhan belanja
3, Kepala Kepoll Rl idi .
3 RN o sansmn mendesak, anggaran pendidikan, anggaran kesehatan, dan perubahan lainnya, serta diarahkan
8, Para Pimpinan Kesskreterizten Lembaga Negara untuk belanja yang prdUktIf
Jakarta
Menindaxianjuti Repet Paripurna DPR RI dalam rangka Pembicaraen Tingkat [[Pembahasan 5. Dalam fa.rlgka penaJaman pengalOkasian anggaran |intas Sektor dalam RKA“KJJL. dilakukan
Rancangan Undang-Undang tentang APBN TA 2019 tanggal 31 Oklober 2018, dengan in gsampaikan koordinasi oleh:

hal-hal sebagai berkut

Pagu Alokasi Anggaran KemenierianLembaga TA 2019 ditelepkan sebesar RpB5S.445,8 miliar, a. Kementer!an Pariwisata uﬁtuk anggaran promosi/pameran luar negeri,
dengan rincian par Kementerian/_embaga sebagaimana tercantum dalam Lampiran | b. Kementerian Ketenagakerjaan untuk a nggaran vokasi,
Dalam mengalokaskan amggaran dimaksud, KL diminéa unéuk memedomani kebijakan belanja C. Kementerian Pertan ian UntUK anggaran ke[ahanan pangan- dan

d.

KL dan kriteria pemanfaatan belanja mendesak KL serta langkahJangkah penyesuaian dan

penelaahan REA-KL TA 2013 dan KPJM 2020-2122, ssbagaimana tercantum datam Lamgiran | Kementerian RiSBt, TeknOIOQi' dan Pendidikan T|ngg| untuk anggaran riset (rllbaﬂg) .

. Dalam rangka penyusunan dan penyelesaian Peraturan Prasiden tentang Rincian APBN TA 2013,
AKAKIL TA 2019 yang telah dilengkagi data dukung disampaikan kepada Menter! Keuangan c.q.
Diredtur Janderal Anpgaran selambat-lambatnya pada ta MNovembar 2018 untuk dilakukan

penslaahar. Jadual Penyelesaian dan Penelaahan RKA-KL TA 2019 sera Penyelesaian
Peraturan Presiden tantang Rincian APBN TA 2019 sebagaimana tercantum dalam Lampiran |I

Gedung Djuanda | Lantai 3, Ji. Dr. Wahidin No 1, Jakarta 10710
Demikian disampakan, atas perhatian dan kerjasama dalam penyelesaian RIA-KIL TA 2019, Telepon (021) 3500840, Faksimile (021) 3500842 Situs www.depkeu.go.id

dicaphan tarima kasih.

Ml Keuangan,

5. Dalam rangka penajaman pengalokasian anggaran lintas sektor dalam

RKS-K/L, dilakukan koordinasi oleh:

a. Kementerian Pariwisata untuk anggaran promosi/pameran luar
neger;

b. Kementerian Ketenagakerjaan untuk anggaran vokasi;

c. Kementerian Pertanian untuk anggaranmketahanan pangan, dan

d. Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi untuk anggaran riset (Litbang).




Rencana Transisi Prioritas Kelompok Makro Riset Setiap Periode S (lima) Tahun
Pada Kurun Tahun 2017-2045

BRT-SDA EMRM-SDA ®mRTM ®RMM ®RTT #=RRT

Riset Rintisan
Terdepan

Riset Teknologi
Tinggi

Riset Terapan

; Manufaktur

Riset Maju
Berbasis SDA

Riset Terapan
Berbasis SDA

2017-2019 2020-2024 2025-2029 2030-2034 2035-2039 2040-2044



Penetapan Fokus Riset pada PRN

(Prioritas Riset Nasional) 2020-2024

BIDANG RISET FOKUS RISET
RIRN 2017-2045 PIF'\:N 202;);%234
[Perpres 38/2018] [Permen ]
PANGAN | ENERGL
priny 3 KESEHATAN OBAT

. KESEHATAN
. TRANSPORTASI
PRODUK REKAYASA

P R N TRANSPORTASI
2020-2024

PERTAHANAN DAN
KEAMANAN

KETEKNIKAN

HANKAM

. KEMARITIMAN

. SOSHUM, SENIBUD,
PEND.
LAINNYA

KEMARITIMAN

SOSIAL HUM, SENI B, PDK

BIDANG RISET LAINNYA
9 (MULTIDISIPLIN DAN LINTAS SEKTOR)

[Bencana, Biodiversitas, Stunting, Lingk-Air-lklim]



Kriteria Penetapan PRN

menjadi Flagship Nasional

. Ekselensi K/L;

. Berdampak Ekonomi;

. Pelaksanaan Peraturan Perundang-
undangan;

4. Menjawab Isu Strategis Nasional;

5. Meningkatkan Daya Saing Nasional;

6. Ketersediaan dan Mobilitas SDM

(Peneliti/Perekayasa) dan Sarpras;
7. Kolaborasi Nasional/Internasional; dan
8. Siap Hilirisasi.

WN =

Pembobotan :
Kriteria1l-8 : Ya=1
Tidak=0



Proses Penelaahan &

ENEEIERRVESIPAAYED

9 BIDANG
FOKUS

80 TEMA
416 TOPIK

K/L INGIN EKSELENSI DALAM BIDANG APA

9 FOKUS; 31 TEMA; 40 TOPIK
(STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK DAYA SAING BANGSA)

RIRN

2017-2045
( PANGAN )
( ENERGI )

( esenanomr )

( mawsorms )
PRODUR RERAVAGA
KETEANIKAN
PERTARANAN DAV
ey )

( ewmmmn )

( sosiL Humaniors )

BIDANG RISET LAINNYA
{MULTIDISIPLIN DAN LINTAS SEKTOR)

PRN

2020-2024

(" paNGANPERTANIAN )

(_ ENERGI BARU TERBARUKAN )

KESEHATAN OBAT

I

TRANSPORTASI
PRODUK REKAYASA
KETEKNIKAN
PERTAHANAN DAN
KEAMANAN
( KEMARITIMAN )

(( SOSIALHUM, SENIB, PEND. )

BIDANG RISET LAINNYA
(MULTIDISIPLIN DAN LINTAS SEKTOR)

[Bencana, Biodiversitas, Stunting, Linak-Air- kiim]

FLAGSHIP NASIONAL

2020-2024

FLAGSHIP K/L

2020-2024

9 FOKUS; 80 TEMA; 376 TOPIK UNGGULAN
K/L (STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK DAYA
SAING K/L)

* Target dikawal
Instansi yg Punya
Tusi (sudah cross

cutting issue)

* Rp 60-70%
?

* Rp 40-30%
?

40 TOPIK - Pangan 5; Energi 3; Kesehatan 3;
Transportasi 3; Rakayasa Keteknikan 10; Hankam 7;
Maritim 1; Soshum Seni Pend 3; Kebencanaan 1;
Biodiversitas 1; Gizi-Stunting 1; Air & LH 2;



Proses Penelaahan & Penajaman

(Setelah Rapat Bappenas)

K/L INGIN EKSELENSI DALAM BIDANG APA

9 FOKUS; 31 TEMA; 40 TOPIK
(STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK DAYA SAING BANGSA)

FLAGSHIP NASIONAL

2020-2024

FLAGSHIP K/L

2020-2024

9 FOKUS; 80 TEMA; 376 TOPIK UNGGULAN
K/L (STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK DAYA
SAING K/L)

K/L INGIN EKSELENSI DALAM BIDANG APA
9 FOKUS; 29 TEMA; 34 TOPIK; 43 PRODUK
NASIONAL

. (STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK DAYA SAING BANGSA) __

FLAGSHIP NASIONAL

2020-2024

FLAGSHIP K/L

2020-2024

9 FOKUS; 80 TEMA; 382 TOPIK UNGGULAN
K/L (STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK DAYA

SAING K/L)




Detail Fokus, Tema, Topik, dan

Produk Nasional

ahoobd-

o~

® N

Fokus Pangan : 4 Tema; 5 Topik; 9 Produk Nasional
Fokus Energi : 3 Tema; 4 Topik; 4 Produk Nasional
Fokus Kesehatan: 3 Tema; 3 Topik; 6 Produk Nasional
Fokus Transportasi : 1 Tema; 3 Topik; 3 Produk Nasional
Fokus Rekayasa Keteknikan : 6 Tema; é Topik; 6 Produk
Nasional

Fokus Pertahanan & Keamanan : 3 Tema; 3 Topik; 3
Produk Nasional

Fokus Maritim : 1 Tema; 1 Topik; 3 Produk Nasional
Fokus Soshum Dikbud Seni : 4 Tema; 4 Topik; 4 Produk
Nasional

Fokus Multi Disiplin : 4 Tema; 5 Topik; 5 Produk Nasional



Bidang Energi

Rencana
o . Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai L
Tema Riset ) Institusi Pelaksana Anggaran
Kelompok Makro Riset 2020-2024
. . . . (Rp M)
Produk Riset NasionallProduk Inovasi Nasional
2 3 4 5 6 7
. . Prototipe Teknologi
perguruan Tinggi, Produkpsi Bahan °
2.1.1 Teknologi Produksi Balitbang ESDM, BPPT, Bakar Bioenergi
2.1 Bahan Bakar Bersih Berbasis (BBG}ZZTSZNE}LZI[?::S{Q' kar:;:n?;'?l\ls,SBNalltbang (Biodisel, Bioethanol,[Bahan Bakar Nabati dari
Energi Baru Dan Terbarukan . R ’ . ! ! Bioavtur, Minyak Sawit dan Minyak 7,412
Bioavtur, Biohidrogen, Balitbang KKP, S . -
Rendah/Zero Karbon . . . . Biohidrogen, Inti Sawit
Biometan) dan Biorefinery Balitbang KLHK, Biometan): Dimetil
(RM-SDA) Balitbang Kemenperin, Eter (DME), dan
SR BEENE Produk Pendamping
BATAN, BAPETEN, .
BPPT, LIPI, Balitbang | cknologi PLTN
ESDM. BMKG (PWR/BWR) yang
. : e o Siap Digunakan
2.2.1 Tel_<nolog| PLTN Skala Rlstekdlktl_, Balitbang secara komersial Prototipe PLTN 13,500
Komersial (RTT) Kemenperin, dengan Berbagai
ggmeg;?rlﬁ?uigh'lqi’\r? i Pertimbangan; serta
2.2 Teknologi Kelistrikan Berbasis ! 9 99| pokumen Teknisnya
- Badan Usaha
Energi Baru Dan Terbarukan
Rendah/Zero Karbon
BPPT, Balitbang ESDM,
2.2.2 Teknologi Pembangkit g::::g:gg Eﬁﬂ;nﬁﬁg:n’ Pembangkit Listrik Pembangkit Listrik 230
Listrik Panas Bumi (RMM) g RLAR, | ' Tenaga Panas Bumi Tenaga Panas Bumi
Perguruan Tinggi,
Badan Usaha




Bidang Energi

Rencana
ool Ellae S . Target Capaian 2020-2024 Alokasi
Tema Riset OPIK RIS€t sesual Institusi Pelaksana Anggaran
Kelompok Makro Riset 2020-2024
. . . . (Rp M)
Produk Riset NasionallProduk Inovasi Nasional
2 3 4 5 6 7
2.3.1 Teknologi dan Sistem
“pﬂs:ﬁlﬁms:an Enerai Perquruan Tinggi, Penyimpanan dan
2.3 Manajemen Energi, y .p - 9 .| LIPI, BATAN, BPPT, Sistem Charging Baterai Lithium
Teknologi Efisiensi (Egitemey i, EEerE Balitbang KLHK Energi Yang untuk Penyimpanan
’ Nikel, Sistem Charging, ’ 2,542
ging

Konservasi, Dan Smart
Energy

High Density Power
Storage, Quick
Charging For Electric
Vehicle) (RTT)

Balitbang
Kemenperin, BSN,
Badan Usaha

Tangguh, Handal,
serta Menjadi
Subtitusi Produk
Luar Negeri

Energi dan Charging
Station




2.1.1. Bahan Bakar Nabati dari Minyak Sawit dan Minyak Inti Sawit

EEO
Pabrik IPO
(178, IPB, LIPI,
PT Kemurgi)

BEO

Katalis Perengkahan
(ITB, BPDPKS,
Kemenristek Dikti)

Perancangan Proses
Perengkahan Minyak Sawit
(ITB, BPDPKS,
PT EMI)

EOOE

Pembangunan Unit
Produksi Bensin Nabati
(ITB, PT EMI)

S N - .
ey ! g~ PERTAMINA gD

Pabrik Diesel/Avtur Nabati

Pabrik Bensin Nabati

]

SUDAH SELESAI DILAKUKAN

Pengembangan katalis HDO
(ITB, Pertamina)
Pembangunan Pabrik Katalis
(ITB, PT Pupuk Kujang, PT PIM, Pertamina)

22 G

P

BEEO

Katalis Isomerisasi
(ITB, PT Pertamina,
PT KKG, LIPI,

Kemenristek Dikti)

mO

Co-processing Diesel dan
Avtur Nabati

(ITB, PT Pertamina,
BPDPKS, BPPT, GIMNI)

BEOCEE N
Pembangunan Unit

Demo HDO/HDI

(ITB, PT Pertamina,

BPPT, PT Rekind, GIMNI)

mymy § J |

Pembangunan Unit
Komersial HDO/HDI
(ITB, PT Pertamina,
BPPT, PT Rekind, GIMNI)

Prioritas Riset Nasional 2020-2025

Tujuan Riset:
Mendirikan pabrik "stand alone" gasoline
nabati 8 ton/jam dan diesel dan avtur nabati
berkapasitas 20.000 barrel per hari berbahan
baku minyaksawit dan minyak inti sawit.

Anggaran 2018 2020 2021

o W ]

2022 2023 2024 2025

CHEN

700 13950 1525 775

ITB 6 33 62

Pertamina 70 198
BPDPKS 70
Instansi lain 07 20

10 25 25 25
25 3750 1500 750
575

%0 175



2.2.1. Prototipe PLTN

Pelaksana:
BATAN, KemenristekDikti, Kemenperin, Kementerian . . . .
ESDM, BPPT, LIPl, BAPETEN, KLHK, PT. PLN, PT. INUKI, P l——ip G

2020 2021 2022 2023 2024

BUMN Karya, Swasta Anggaran :Rp.150 Rp.115M Rp.200M Rp.2,5T Rp.3,7T

Target
| 220 M
INFRASTRUKTUR: ’//;"f‘\- \\\. PENGUASAAN T Gl REAKTOR DAN BAHAN
- . ({ ‘g 1 BAKAR NUKLIR:
* Penentuan Kepemilikan/ownership —ge—— {f .
= Penetanan Tupak \\\ * Penambangan nuklir #  d
= / * Fabrikasi BBN

* Jaringan listrik
» Legal dan Regulasi . R
* Model Bisnis & Skema Pendanaan g

TEKNOLOGI PLTN:
* Kajian Teknologi PLTN
* Alih teknologi dan
= Partisipasi Nasional

* Limbah Radioaktif
. Tekn_t_)_l_gi Vav kgselamatan

TAPAK DAN LINGKUNGAN: o
= Evaluasi Tapak,
* Analisis Menganai Dampak Lingkungan

PENYIAPAN TAPAK: P—
« Site development

Manajemen:

PEMBANGUNAN:  #— * Sosialisasi dan community development
* Proyek EPC & Manajemen Konstruksi « Penyiapan SDM




2.2.2. Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi — e — s —

BPPT 14,500,000.000
Konsorshm Industr PLTP : - 40.000,000.000 | 5.000.000,000
BOP (BB, BARATA) 20,000,000,000
ELEKTRIKAL & 1AC (PT _LEN) 15,000,000.000
Pelaksana : BPPT, PT. PLN, ESDM, PT.Pertamina, PT.Indonesia Power, COOLING SYSTEM (BEI.BARATA) 14,000,000.000
Kemenperin,PT. NTP, PT Pindad, PT.Barata, Perguruan Tinggi,BUMD, Swasta PIPING (B81. BARATA) 15.000,000,000
SIPIL & STRUKTUR (REXIND) 13.000,000,000
KONSTRUKS! (REKIND) 13,000,000,000
KOMISIONING & SLO (BPPT PT. IP) - | 25,000,000,000
SUMUR | PIPING LINE PINE 2,000,000.000
PT.NTP 16,000,000.000
PT. PINDAD 10,000.000,000
BT PGE 4.000.000.000
i) 1,000,000.000
ESOM £00,000.000

40.000,000,000

TARGET : KOMERSIALISASIPLTP STANDARD NASIONAL

FEASIBILITY STUDY
DED PLTP |

(BPPT, PT.PLN Enjiniring)

DELIVERY |

BALANCE OF PLANT SIS. KTRL.&0TOMASI TESTING & COMM. = SLO
(PT.BBI,PT.Barata, PT.Torishima, PT.Hammon) (BPPT,PT LEN) (PT.PLN, Indonesia Power)

TURBIN-GEARBOX-GENERATOR |
(BPPT,ITB, PT.NTP, PT.PINDAD,PT.BARATA)




2.3.1. Baterai Lithium untuk Penyimpanan Energi dan Charging Station

Research Actors in Battery:
UNS, Pertamina, LIPI, BPPT, NIPRESS, LEN, Kementerian ESDM, Kemenperin

420M 460M 524M  552,4M 585,6M

Battery Cell Battery Pack | larget2024
Manufacture Manufacture | Pemenuhan Produksi sel untuk pasar. Stasioner (100%); Kendaraan (75%)
3 ey Fast Charging handal produksi DN

o e -l
ST =T
+ I

i~

Active

Material
Battery;

Mineral Extraction for
Active Material

Fast
Charger Rectifier
. & Smart
Variable
Converter

Fuel Ce_ll

Control, Safety,
monitoring, BMS,

Internal Charging
(BPPT,

LEN&mart

Charging
Station
dengan

EBT

(BPPT, LEN, PLN, APAMSI,
PTHS POWER)

BPPT, LEN,
PTHS POWER

- Plug-in
Ni-MH . untuk Software
Charging sistem
Station - kontrol dan

Baterai Komunikasi
BPPT, TOSHIBA (BPPT, BSN) (BPPT, PLN)

UNS, BATAN, PERTAMINA,




Deskripsi Program Flagship

Tujuan Program

Peningkatan sinergi kegiatan
Program Flagship adalah

program unggulan yang
terdiri dari sejumlah
kegiatan yang saling
bersinergi untuk
menghasilkan satu atau

beberapa produk /

Peningkatan produktivitas
penelitian

Optimalisasi sumber daya iptek

25



Contoh Pendekatan Berbasis

Produk Nasional

Battery Pack
Sel Bateral (UNS & Pertamina)

Litium

(Pendanaan dari
Kemenristekdikti)

Monitoring System
(ITB & PT. Wikon)

Perutup Mas
(Termiral Posit ]

n tuda Pack Baterai

Litium
Aoda
Jenis batersi yang
dibasilkan
. HF‘|H Sta
1 BgErnar
55 . apastas
1.400 mah
. it
* Separst alumer b
20anga voR
Kapasitas 2.700 my
Katoda

Batteray Management System
fie (1ITS & PT. Wikon)

Chasis
(ITS & PT. Wikon)

Day Running Light
(ITS & PT. Wikon)

Controller
ITS & PT. Wikon)

Swing Arm + Mono Shock

(ITS & PT. Wikon) Telecopic Shock

(ITS & PT. Wikon)
Flagship PRN: Keterpaduan perencanan PRN untuk menghasilkan produk riset yang
bermanfaat untuk Masyarakat

Sumber: Bappenas dan dimodifikasi oleh DJRisbang, 2019



Contoh Program Flagship di LPNK

“PENGEMBANGAN PANGAN FUNGSIONAL BERBASIS
SUMBERDAYA LOKAL"

EVALUASI 2018, RENCANA 2019

hrep: fwww Mg gn ol Lesibaga B Penperadosam Tadomesia =
Bahan Lokal
* Daun~-daunan (Kelor,
Katuk dll) + Ikan gabus v MOCAF
* UbiTaka * Ikan Sidat
ol Sl R
+ Stevia Asam Laktat)
* Pisang * Susu = I
+ Kacang-kacangan « Kakao
+ Abalon . Teh v KAKAO
* Teripang * Delima
¢ Manggis * Buah Merah v TEH
Kopi e

g sww v gn ol rmivaga fimm Prugrrateras lsdosesa

Melalul INSINas 2018-2020
Program Ketahanan Pangan yang dinisiasi oleh LIPI difokuskan pada:

“Pengembangan Pangan Fungsional
Berbasis Sumberdaya Lokal”

Dengan output yang diharapkan pada akhir tahun 2020:

|

N

He

Ouuwl

Fuiia

.- ..

Quick Wins:
4 Produk Pangan Fungsional

Pultiina
Pvt;n,!\-_-_
Poten
o Naskah Kebijasan

5 (lima) jenis pangan fungsional yang terstandar dan tersertifikasi

Produk Pangan untuk by Hamil dan Menyusul: Pangan fungsonal membantu penyerapan
kakium dan peningkatan produks ASI : Biskuit/cookies/pasta/roti/flat noodie/puding instan
Produk Pangan untuk Balita: Pangan fungsional berbasis bahan lokal untuk membantu
menurunkanangkastunting pada balta Indonesia

Produk Pangan untuk Remaja: Pangan Fungsional pencegoh anemia dan penambaoh
dayao tahan tubuh berbads bahan lokal

Produk Pangan untuk Lansia; Pangan fungsional berbasis ekstrak tanamanlokal untuk
mencegah penyakit degeneratif pada lansia

Produk Pangan fungsional Pendukung: Produksitepung mocaf kaya beta-carotene don
bibit ubl kayu unggul

2 - o www gl l“_;-im“ y

&

1

TARGET CAPAIAN PROGRAM INSINAS FLAGSHIP

) 5{lima) jenis pangan fungsional
Quick Wins: yang terstandar dan tersertifikasi
5 Produk Pangan Fungsional

{Upscale) 2020

8 Produk Pangan untuk oy samil dan
{Upscale) 2019 Mevr Popen fune si0pen

2018

Produk
RS ona
‘J N

Mode

sk Py
Produk Prowlotia dan

Sumber: LIPI dan dimodifikasi oleh DJRisbang, 2018



KLASTER PANGAN FUNGSIONAL

s LIPI
. PROGRAM MANAGER m
.-' Mego Pinandito
j |
- : i | :
; . MANAJER SUBSTANSI ' 18 5] 017? ;;’ ; :I27 ; ANAJER ADMINISTRASI
) T M
; Agus Haryono : , ‘M Prokoso Bhairawa P
r l Ll I v I r 4 I H | 1
P owes: i wesz i i WBS& i WBSE WBS &; '
i Bahan baku dan i Proses P pengujian ! Packagingdan i { Sosial, ekonomi, Kebijakan,
: iy i pscale TR e ’ :
i pembibitan i pengolahan ti (fermasukgizi) i3 perizinon i & Manajemen .
- ¥ I T Vv H Pengembangan
' ‘ Sarjiya Antonius aAnnySulaswaﬂy ; SQmus:;:(%r: A Oman Zuas { Firman EQChlchiShlnﬁo s SNI untuk
v . v s mendukung
+ Peningkatan + Pembuatan + |dentifikasi potensi Produk Pangan
Produkivitas + Opfimasi Opfimasi Proses Bahan Acuan pangan fungsional Fungsional
Teknologi formulasi produk Pro§uksi (Blue Print Tersertifikasi + Optimasi Proses berbasis pangan lokal |§ (khusus untuk
Pembenihan o Ekstraksi Produksi. Hasil Ui + Uji morfologi dan Pengemasan « Edukasi/Awareness, | BSN| *
« Pengembangan + Sinfesa o dulg’HcsiI U'{ Sistem Identifikasi || « Pengembangan Perilaku dan Pola Asuh ) Onggqm”
budidaya sesuai « Diversifikasi P%s T Kelg chjm « Pengujian Kadar kemasan + Dampak Ekonomi sosial | Khusus dan “d.OH
potfensi lokal + Forfifikasi l'Jsohos)( Vitamin, dll pangan dan budaya mempengaruhi
+ Bahan Baku dan + Mixing, etc + Rancang Bangun + Regulasi Kebijakan dan alokasi untuk
Keberianjutan Stok Alat Management pangan
fungsional
25 Judul 55 Judul 5 Judul 17 Judul 5 Judul 23 Judul
2,509,000,000,- 10,105988492-  1,525000000-  2,751,020,002- 1,063,000,000,- 3,200,000,000,-
2011, 24PT,15PA JI56,IN16,PT43, PAS2  4JI,7N,4PT,2PA 15.J1, 20N, 6 PT, 6 PA 61, 3N, 4PT,2PA 17J,20IN, 7PT18NK ¢

http://www.lipi.go.id Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

el

Sumber: LIPI dan dimodifikasi oleh DJRisbang, 2018




5O GAMBARAN ALOKASI ANGGARAN PENGUATAN PROGRAM 7| e EE———— e

un s i Potus dun Satumn fars — v
1 WPL] Penngatanfrodkuden Feshes wesl  Pargan- L pr P DinarimaL
dakam JAoan fupch KunitmBER Lt KeyuKep *PeTones i b 5 Toknik ML P2 2000000
Berd Cavone Mebyu Tk Kultw rig:n Bioeswokgh (L)
Wt S3ringmn
203 9 63 4 2 ] ] 54 ] 8 507 : At et ims o st
’ © ' ' H\":w Orpare Pert bow e Pod i :.;':‘m-mg n m-:‘p Pert howr Dwr 207, 500,000
Cote bacat L Nerdiong i aae | [} Limtat e et
Mokast Anggaran LM untuk Kedohanon Pangan  Ajwan Alokasi Asggaran Sukungan ivmas  Alokasl Aaggaran Diterme Hagshlp Pacgar Furguoes :t:‘:-:::‘--fmnm
1 WPLY  Pergembergw fgensly  Pew e Pargan- L PencepanenPenssiBumkBuen Ko Meia Setivantl Dinsrime (Lanj|
Inhaskukiur Risel, Penerapan Rise! Insinas Ristekdik!i AlsmiasuigentimaRoren’ ™Y Raranion  Mergpurek FurgsAlaniFormus  MT(R2EM () 100000
: " Unghrgmn ums: Arty
Teknologl Tepat Guna, Allh Pengembangan Pangan Fungsional Pargurchlan fenyu s Hare Bugencldanterk fokat
Teknologi Hasi Lilbang Berbasis Sumberdaya Lokal" terbagi pedaTanenan kit
Pengembangon Usahadidaerah  dalam 7 WBS, dengan largel utama 4 ¢ Lovpmteipnnied &b —
) ) um ' W)
berbasks leknologi Produk Pangan Fungsional (Upscale) Nimpet s untutPergendeten Pyl Sicmenrn 6] Poryakt Bt Bush
Tanwnn Kabe: KataoMerggursten
Output Riset: Jurnal Internasional: wm Profotype/Model: Ajensaran
” "‘ "' 5 “' ..' ] WPLS  Pergenbargen ten '-:':':-‘ Pargen - Pamanteran Procuk Puput Organk Hepee: Toa it Wiebwee:  Dizerims | Lanpzen)
m A m m m mm Parnanbuwan Pupuk Orgark * ) Partanian (PO UngquisnlPumutAeessiae  (P28100p| (%) 200,200 000
YR PO untA Tanymy s Mangge
RN PIN Prod ke s
—~ Tarvnan Kabacdan Manggh
Kohwo‘h I @ ) £ WPLE  Pergemberge can e u-n-mm-mn- Yupu Suryeame!  Oterime|Lanjeen)
| z/ Pamaniuwan Seteragn  TOTE 1 ! Irekbat 728 i | (6) 200,260,000
3 AlsesPoyg Ko i th Wk Baren Dagy Pavgan
At - PN 51 NS Furgsny
WI'OM ( Q L. @ Alokesi Mmunblulmml Pl o et
2, 9’ 4 B Xarskoer am Agrorom nrga

5@ PENERIMA INSINAS FLAGSHIP LIPI TOTAL (total 119 keg) $ SQANGGARAN INSINAS FLAGSHIP llPl TOTAL (total Rp. 18.507.772.627) W $

No | Satker Jumlah Anggaran |l No  Satker Jumlah Anggaran
No | Satker lumlahKeglatan Jumlahl(egnatan

heep:/ fwww deptgo sl Lembaga B Pegrtatosan Indonesa

P2Kimia 3.090.295.000 12 P2 Fisika 538,000,000
1 P K'mla Pz F$|ka cooo-ooooolnooooooooooooloooooolooooov
.Cllllllllllllllllllllllllllllllllllll. |2 Non LIPI 2‘926.429_500: 13 P2 |nf°rmaﬁka 343,602,000
lz Non LIP| 13 : 12 PPET 4 .llllllll'llllllllllllll!lllllllllllll.
Yassnsnsssnssssanssssssasssnssssassnat 13 PN 3 P2 B|°tekn°l0ﬂ‘ 1.810.,701.950 14 PDII 290.000.000
2 (S Py 2 , 4 P2TTG 1605000000 15  PAPIPTEK 278,189,400
4 P2TTG 1 14 P2Informatika 3
: 15 BB Industr Laut 2 5  BPTBA Yogyakarta 1.125.707.002 16 BPKLIPI 250,000,000
A [ g e ? o : 6 Pusatinovasi 977.500000 17 BRI 226,000,000
S U Temirs : 7 T8 910750000 18 P2 Oseanografi 225,000,000
7 P2Metrologi 6 17 P2 Oseanografi {
3 MBolog : 18 BMR 1 P °'°'°8" _ 908.760.000 19 B Industri Laut 195,142,950
9 Pusatinovasi 5 19 P2 Limnolog 1 1[N 888000000 20 p2 Limnologi 155,000.000
10 P2Biomaterial 860.819.825
10 P2 Biomaterial 5 20 BPKLIPI 1 o e — BMR 150.000.000
1 B TR <R ook |

Sumber: LIPI dan dimodifikasi oleh DJRisbang, 2018



Bidang Pangan

Rencana
o ) Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai L
Tema Riset Kelomook Makro Riset Institusi Pelaksana Anggaran
P 2020-2024
Produk Riset NasionallProduk Inovasi Nasional (Rp M)
2 3 4 5 6 7
Benih/Bibit Unggul | T&naman Pangan :
Komersial - Padi Produktivitas
a. Tanaman Pangan: | 11nggi >10Ton/ha
Padi, Jagung, Kedelai,| - tJagu_ng Potensi Hasil
Singkong Tinggi . . .
_ b. Perkebunan: - Kedelai Potensi Hasil
Pernuliaan danglndustri Balitbang Kementan, | Dalam, Kopi, Kakao, | Perkebunan : Model
Benih Unaaul Tanaman | B2/itbang KLHK, BPPT,| Tebu, Karet, Palem, Pengelolaan Dan
99 LIPI, BATAN, BMKG, |Sagu, Sukun, Porang,| Pembibitan Sawit Yang| 1,750
Pangan Pokok, . N U |
BSN, Perguruan Tinggi,| Rimpang, pala, lada, nggu
Perkebunan, dan ol .
Hortikultura Strategis (RM- Eeekn Useha dar_w = oltIKuiura -
. . SDA) c. Hortikultura: - Bawang
1.1 Bioteknologi Modern Untuk Bawang Merah, (merah&putih)
Produksi Benih Dan Bibit Bawang Putih, Cabai,| - Cabai
Unggul Tanarlrll(an, Ternak, Dan d. Buah—buahan: T —
an Pisang, Jeruk, - Pisang yang Efisien
Mangga, Manggls, dan Lestari
1) Bibit Sapi Potong
Benih/Bibit Unggul | unggul
1.1.2 Pemuliaan dan B e Komersial : Udang
Produksi Bibit Unggul : ' Vaname, Udang
Ikan/Krustasea Budidaya EEUENE) NN, EIRP, Windu, Udang Galah
ya, LIPI, BATAN, BMKG, ' 9 ' | 2) Galur Ayam/Unggas 761

Ternak, Unggas dan
Biota/Tumbuhan Air (RM-
SDA)

BSN, Perguruan Tinggi,
Badan Usaha

Kerapu, Rumput Laut,
Sidat; serta
Ternak Ruminansia
(sapi) dan Unggas.

Lokal Unggul dan
Teknologi Pendukung
Produktivitas Tinggi
serta Tahan Penyakit




1.1.1.d. Model Pengelolaan Dan Pembibitan Pelaksana: Balitbang, RPN, Batan, Pemda

. Target : Benih Kelapa Sawit unggul dengan potensi 2- kali
Sawit Ya ng U nggul produktivitas nasional
ErErEEEera T

nmu Balitbang 80 M 80 M 80M 30M a8o0m 400 M
99 Aksesi Kamerun & 105 Angola Kementan

(Balitbangtan Kementan) RPN 100M  100M  100M 100M 100M  500M

PT i0M 10M 10M 10M 10M 50M

nua Pemda 100M 100M 10,0 M 100M 1o00mM 500M
Varietas tipe baru Cepat : DR e TOTAL 101,0 101,0M 1010 101,0 101,0 505,0 M
berproduksi, lambat meninggi, - - e e

produksi dan kadar minyak tinggi

(Balitbangtan Kementan , SWASTA,

PEMDA )

20 |21 |22 {25 8

Uji produksi dan multilokasi

20 [ 21 [ 22 {25 |

(Balitbangtan Kementan,

SWASTA; PEMDA)) Produksi dan penyebaran benih unggul,
(20 | 21 22 ] 23 | Percepatan peremajaan sawit rakyat
Teknologi budidaya yang efisein dan ramah lingkungan; Teknologi dengan tebang bertahap

PHT; Pengolahan CPO & PKO dgn pabrik mini di tingkat petani (KEMENTAN, PEMDA, SWASTA)

(Balitbang Kementan, RPN, Swasta)



Pengembangan Model Pengelolaan dan Pembibitan Sawit Yang Unggul

WBS 1 Breeding

WP 1.1. Penentuan Aksesi Pohon
Induk

WBS 2 Teknologi Budidaya

WP 2.1. Teknologi Budi Daya pada
lahan marjinal

WBS 3 Processing

WP 3.1. Pengembangan Mini Plant (Pabrik
Mini pengolahan Sawit menjadi CPO dan
Biji Sawit) dengan kapasitas 2 ton / jam
setara dengan 400 hektar yang dapat
dikelola oleh para petani.

WBS 4 Pengolahan Limbah

WP 4.1. Pengolahan kernel/cangkang
menjadi Material Baru (contoh: Bahan Baku
Helm)

WBS 5 Pengembangan
Regulasi dan Standarisasi

Agrikultur Indonesia

WBS 6 Manajemen
Pengembangan Kelembagaan
dan Sosial Humaniora

WP 6.1. Rekayasa Sosial masyarakat
petani sawit

WP 1.2. Penyilangan Benih
Kelapa Sawit Unggul

WP 2.2. Teknologi Budidaya pada
lahan bekas tambang

WP 3.2. Pengembangan Mini Plant
pengolahan Kelapa Sawit menjadi Minyak
Inti Sawit sebagai bahan baku kosmetik.

WP 4.2. Pengolahan kernel/ cangkang
menjadi arang aktif

WP 6.2. Promosi Smart Agriculture
untuk generasi muda

WP 1.3. Uji Multilokasi*)

WP 2.3. Teknologi budidaya berbasis
Weather Forecasting

WP 3.3. Pengembangan teknologi
pengolahan Biji Sawit menjadi Minyak Inti
Sawit

WP 4.3. Pengolahan POME menjadi Biogas

WP 6.3. Kewirausahaan generasi muda
petani sawit

WP 1.4. Penetapan Varitas Baru

WP 2.4. Teknologi Budi Daya berbasis
sistem otomatisasi

WP 3.4. Pengembangan alat pengolahan
CPO menjadi Minyak Sawit

WP 4.4. Pemanfaatan Batang Kelapa Sawit
dan Pelepah Kelapa Sawit

WP 2.5. Pembibitan menggunakan
system Smart Main Nursery (seluruh
proses pembibitan dilakukan secara
otomatis)

WP 3.5. Pengembangan proses pengolahan
CPO menjadi barang turunannya yang
memiliki nilai jual tinggi di masyarakat

WP 2.6. Penanaman dengan
pegolahan tanah minimum tillage .
(sesuai dengan kaidah ISPO:/ndonesia
Sustainable Palm Oil)

WP 3.6. Pengembangan pengolahan CPO
menjadi Minyak Merah (Betakaroten)

WP 2.7. Tanaman Belum Menghasilkan
(TBM) : Pemupukan dan pengendalian
hama penyakit (Precision Agriculture:
dengan metode Smart Fertilizing)

WP 3.7. Pengembangan pengolahan CPO
menjadi surfaktan.

WP 2.8. Tanaman Menghasilkan :
pemupukan dan pengendalian hama
penyakit

WP 3.8. Pengembangan pengolahan CPO
menjadi produk turunan lainnya

WP 2.9. Proses Pemupukan yang
terkendali dengan mekanisasi untuk
penerapan smart agriculture

WP 2.10. Konservasi Tanah dan Air

WP 2.11. pengendalian penyakit
tanaman Ganoderma dalam keilmuan
Biologi, Fisika, dan Kimia

WP 2.12. Pendeteksian Penyakit
tanaman kelapa sawit (Ganoderma)
melalui pencitraan

WP 2.13. Pengembangan alat panen
Otomatis

WP 2.14. Pengembangan model
Replanting untuk menjamin
Continuitas pendapatan petani

TUJUAN :

o

(ISPO)

1. Pohon Sawit dengan Produktivitas 40 TON/
Hektar/ Tahun Tandan Buah Segar (setara dengan
8-9 ton CPO / hektar / tahun)

2. Rendemen (Kadar Minyak) 25-28 %

3. Peningkatan jumlah turunan CPO yang dapat
diproduksi domestic

4. Smart Main Nursery System & Smart Agriculture

Sesuai Kaidah Indonesia Sustainable Palm Oil

OV s, WNER

cuaca/ atmosfir

Kepakaran/ Disiplin Keilmuan terlibat:
. Perkebunan

. Elektronika, Control, IT
Fisika, Biologi, Kimia
Civil, Tanah,
Sosial humaniora, budaya
. Dan lain sebagainya
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MATRIKS FLAGSHIP
PRN 2020-2024



Bidang Pangan

Rencana
o ) Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai L
Tema Riset Kelomook Makro Riset Institusi Pelaksana Anggaran
P 2020-2024
Produk Riset NasionallProduk Inovasi Nasional (Rp M)
2 3 4 5 6 7
Benih/Bibit Unggul | T&naman Pangan :
Komersial - Padi Produktivitas
a. Tanaman Pangan: | 11nggi >10Ton/ha
Padi, Jagung, Kedelai,| - tJagu_ng Potensi Hasil
Singkong Tinggi . . .
_ b. Perkebunan: - Kedelai Potensi Hasil
Pernuliaan danglndustri Balitbang Kementan, | Dalam, Kopi, Kakao, | Perkebunan : Model
Benih Unaaul Tanaman | B2/itbang KLHK, BPPT,| Tebu, Karet, Palem, Pengelolaan Dan
99 LIPI, BATAN, BMKG, |Sagu, Sukun, Porang,| Pembibitan Sawit Yang| 1,750
Pangan Pokok, . N U |
BSN, Perguruan Tinggi,| Rimpang, pala, lada, nggu
Perkebunan, dan ol .
Hortikultura Strategis (RM- Eeekn Useha dar_w = oltIKuiura -
. . SDA) c. Hortikultura: - Bawang
1.1 Bioteknologi Modern Untuk Bawang Merah, (merah&putih)
Produksi Benih Dan Bibit Bawang Putih, Cabai,| - Cabai
Unggul Tanarlrll(an, Ternak, Dan d. Buah—buahan: T —
an Pisang, Jeruk, - Pisang yang Efisien
Mangga, Manggls, dan Lestari
1) Bibit Sapi Potong
Benih/Bibit Unggul | unggul
1.1.2 Pemuliaan dan B e Komersial : Udang
Produksi Bibit Unggul : ' Vaname, Udang
Ikan/Krustasea Budidaya EEUENE) NN, EIRP, Windu, Udang Galah
ya, LIPI, BATAN, BMKG, ' 9 ' | 2) Galur Ayam/Unggas 761

Ternak, Unggas dan
Biota/Tumbuhan Air (RM-
SDA)

BSN, Perguruan Tinggi,
Badan Usaha

Kerapu, Rumput Laut,
Sidat; serta
Ternak Ruminansia
(sapi) dan Unggas.

Lokal Unggul dan
Teknologi Pendukung
Produktivitas Tinggi
serta Tahan Penyakit




Bidang Pangan

Tema Riset

Topik Riset Sesuai
Kelompok Makro Riset

Institusi Pelaksana

Target Capaian 2020-2024

Produk Riset Nasional

Produk Inovasi Nasional

Rencana
Alokasi
Anggaran
2020-2024
(Rp M)

5

6

7

1.2 Teknologi Pendukung
Pertanian; Infrastruktur Pertanian,
Perkebunan, Holtikultura, dan
Kehutanan; Teknologi Informasi;
Bioteknologi; Sarana Produksi Dan
Rantai Pasok

1.2.1 Sistem dan Teknologi
Digital untuk Pengelolaan
Sumber Daya Lahan dan
Infrastruktur Pertanian,
Perkebunan, Holtikultura, dan
Kehutanan (RM-SDA)

Balitbang Kementan,
Balitbang PUPR,
Balitbang KLHK, LIPI,
BATAN, BPPT,
Balitbang Kemenperin,
LAPAN, BIG, BMKG,
Puslitbang Kementerian
ATR/BPN, Perguruan
Tinggi, Badan Usaha

Model Pengelolaan
Lahan, Aplikasi dan
Alat Pertanian,
Perkebunan,
Holtikultura, dan
Kehutanan yang
Tangguh, Handal, dan
Menjadi Subtitusi
Produk Luar Negeri;
Pupuk dan
Pengendalian
Organisme
Pengganggu
Tanaman;

Model Rantai Pasok;
DSS Awal Musim
(Kamajaya);
Teknologi
penginderaan jauh
untuk pemantauan
pertumbuhan
tanaman beserta
gangguannya; serta
Kebijakan
Pendukungnya.

Model sistem budidaya
pertanian terpadu
dengan rekomendasi
pengelolaan lahan, alat
dan mesin pertanian
berbasis IoT dan Robotik

1,000

1.3 Teknologi Industri Pertanian,
Pengolahan, Logistik, dan Distribusi
Berbasis Sistem Cerdas Untuk
Produk Pangan, Hortikultura,
Perkebunan, Kehutanan,
Peternakan, dan Perikanan

1.3.1 Penanganan, Pengolahan,
Pengemasan, Logistik, dan
Distribusi Produk Pangan dan
Hortikultura Berbasis Sistem
Cerdas (RM-SDA)

LIPI, Balitbang
Kemenperin, Balitbang
Kemenhub, Balitbang
Kementan, Balitbang
KLHK, KKP, BATAN,
BPPT, BPOM, BMKG,
BSN, BeKraf, Perguruan

Tinggi, Badan Usaha

Teknologi
Pengolahan,
Pengemasan,
Logistik, dan
Distribusi Pangan
dan Hortikultura
yang Laik Industri;
Model Rantai Pasok
Berbasis Industri 4.0

Pengolahan dan
Pengemasan Makanan

200




Bidang Pangan

Rencana
ool st . Target Capaian 2020-2024 Alokasi
Tema Riset Kelgre: oklsl\(;akreoSlee?sl,et Institusi Pelaksana Anggaran
p 2020-2024
. . . . Rp M
Produk Riset NasionallProduk Inovasi Nasional (Rp M)
2 3 4 5 6 7
BPPT, Balitbang Teknologi produksi
. . . L Kemenperin, LIPI, BRSDM| garam, Produk Garam
1.4 Teknologi Peningkatan 1.4.1 Peningkatan Nilai : S .
Produksi, Pengolahan, dan Tambah dan Keamanan Oz PRSI SEEY IEWEDZEE) EETEND (S 150

Distribusi Produk Garam

Produk Garam (RM-SDA)

Kemenkes, BSN, BMKG,
Perguruan Tinggi, Badan

Usaha

Tersertifikasi dan
dukungan rantai
pasoknya

Terintegrasi




Bidang Energi

Rencana
o . Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai L
Tema Riset ) Institusi Pelaksana Anggaran
Kelompok Makro Riset 2020-2024
. . . . (Rp M)
Produk Riset NasionallProduk Inovasi Nasional
2 3 4 5 6 7
. . Prototipe Teknologi
perguruan Tinggi, Produkpsi Bahan °
2.1.1 Teknologi Produksi Balitbang ESDM, BPPT, Bakar Bioenergi
2.1 Bahan Bakar Bersih Berbasis (BBG}ZZTSZNE}LZI[?::S{Q' kar:;:n?;'?l\ls,SBNalltbang (Biodisel, Bioethanol,[Bahan Bakar Nabati dari
Energi Baru Dan Terbarukan . R ’ . ! ! Bioavtur, Minyak Sawit dan Minyak 7,412
Bioavtur, Biohidrogen, Balitbang KKP, S . -
Rendah/Zero Karbon . . . . Biohidrogen, Inti Sawit
Biometan) dan Biorefinery Balitbang KLHK, Biometan): Dimetil
(RM-SDA) Balitbang Kemenperin, Eter (DME), dan
SR BEENE Produk Pendamping
BATAN, BAPETEN, .
BPPT, LIPI, Balitbang | cknologi PLTN
ESDM. BMKG (PWR/BWR) yang
. : e o Siap Digunakan
2.2.1 Tel_<nolog| PLTN Skala Rlstekdlktl_, Balitbang secara komersial Prototipe PLTN 13,500
Komersial (RTT) Kemenperin, dengan Berbagai
ggmeg;?rlﬁ?uigh'lqi’\r? i Pertimbangan; serta
2.2 Teknologi Kelistrikan Berbasis ! 9 99| pokumen Teknisnya
- Badan Usaha
Energi Baru Dan Terbarukan
Rendah/Zero Karbon
BPPT, Balitbang ESDM,
2.2.2 Teknologi Pembangkit g::::g:gg Eﬁﬂ;nﬁﬁg:n’ Pembangkit Listrik Pembangkit Listrik 230
Listrik Panas Bumi (RMM) g RLAR, | ' Tenaga Panas Bumi Tenaga Panas Bumi
Perguruan Tinggi,
Badan Usaha




Bidang Energi

Rencana
ool Ellae S . Target Capaian 2020-2024 Alokasi
Tema Riset OPIK RIS€t sesual Institusi Pelaksana Anggaran
Kelompok Makro Riset 2020-2024
. . . . (Rp M)
Produk Riset NasionallProduk Inovasi Nasional
2 3 4 5 6 7
2.3.1 Teknologi dan Sistem
“pﬂs:ﬁlﬁms:an Enerai Perquruan Tinggi, Penyimpanan dan
2.3 Manajemen Energi, y .p - 9 .| LIPI, BATAN, BPPT, Sistem Charging Baterai Lithium
Teknologi Efisiensi (Egitemey i, EEerE Balitbang KLHK Energi Yang untuk Penyimpanan
’ Nikel, Sistem Charging, ’ 2,542
ging

Konservasi, Dan Smart
Energy

High Density Power
Storage, Quick
Charging For Electric
Vehicle) (RTT)

Balitbang
Kemenperin, BSN,
Badan Usaha

Tangguh, Handal,
serta Menjadi
Subtitusi Produk
Luar Negeri

Energi dan Charging
Station




Bidang Kesehatan

Rencana
o . Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai L
Tema Riset Kelompok Makro Riset Institusi Pelaksana Anggaran
P 2020-2024
Produk Riset NasionallProduk Inovasi Nasional (Rp M)
2 3 4 5 6 7
Amoksisilin,
LIPI, Balitbang Bahan baku Obat, |parasetamol, dan
Kemenkes, Ditjen QiaeltelEt) Insulin
3.1 Teknologi Produksi Sediaan Farmalkes 'Ker#enkes Fitofarmaka,
Obat (Berbasis Bahan Baku 3.1.1 Bahan Baku Obat, BPOM Balitban ' Radiofarmaka, dan
Alam) dan Bahan Baku Obat | Fitofarmaka, Radiofarmaka o 9 Vaksin yang Mampu |OHT dan Fitofarmaka 612
Dalam Negeri Untuk Penguatan dan Vaksin (RM-SDA) KEMmEn 2ERT, EElieng Mencukupi - -
Industri Farmasi Nasional I BRI BP.PT’ . |Kebutuhan PendudukVakSIn Rekombinan
BSN, Perguruan Tinggi, : HPV
Badan Usaha Dalam Negen dan a0 65000 &
Dapat Diekspor e
Radiofarmaka
LIPI, BPPT, . : Alat Kesehatan
Perguruan Tingai, . . -
. Diagnostik Kit yang
. Balitbang Kemenkes,
. 3.2.1 Produksi Alat o Tangguh, Handal,
3.2 Alat dan Instrumentasi Ditjen Farmalkes -
. Kesehatan Wearable dan dan Menjadi Implan Tulang dan
Kesehatan Produksi Dalam . . Kemenkes, BATAN, S T 551
Negeri Diagnostik untuk Balitban Subtitusi Produk Gigi
g Memonitor Penyakit (RTM) 9 Luar Negeri; serta
Kemenperin, Kebiiakan
BAPETEN, BSN, Peno{ukun va
Badan Usaha gny
3.3 Precision Medicine sps:;?r']\lop\‘/aNsa;séc;ﬂzln
Berbasis Genom dan 3.3.1 Pemetaan DNA serta | Perquruan Tingai, . .
. . . Baku Biologi
Regenerative Medicine/Stem Pengembangan Bahan Balitbang Kemenkes, . .
: . X i : Berbasis Sumber Teraphy berbasis
Cell Untuk Mengatasi Masalah Baku Biologi Berbasis Balitbang KLHK, Dava Alam. Sel mesenchvmal stem 100
Perubahan Demografi Dengan Sumber Daya Alam, Sel BPPT, LIPI, LBM Pu?/lca dan, cell y

Memanfaatkan Kedokteran
Regeneratif, Teknologi 3D
Printing, Dan Medical Imaging

Punca, dan Conditioned
Stem Cell Medium (RTT)

Eijkman, BPOM, BSN,
Badan Usaha

Conditioned Stem
Cell Medium; serta
Bio Implan




Bidang Transportasi

Rencana
o . Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai L
Tema Riset Kelompok Makro Riset Institusi Pelaksana Anggaran
P 2020-2024
Produk Riset NasionallProduk Inovasi Nasional (Rp M)
2 3 4 5 6 7
EIPIETE, |2l Hverg Komponen Kereta
Kemenhub, .
. Api Produk Dalam
Balitbang PUPR, . .
_ Balitbang Negeri yang Tang_guh_ Prototipe Kereta _
4.1.1 Teknologi . dan Menjadi Subtitusi| Cepat dan Kereta Api
) Kemenperin, . 1,862
Perkeretaapian (RTM) : Produk Luar Negeri Perkotaan dengan
Balitbang KLHK,
serta Sarana TKDN 80%
LIPI, BSN,
Perguruan Tinggi PEEEIEE .
Badan Usaha Perkeretaapian
LAPAN, Balitbang
4.1 Infrastruktur Dan Sarana Kemenhub,
Transportasi Darat, Laut, Dan Balitbang PUPR, . .
Udara Untuk Peningkatan _ Kemenko Prototipe Laik
Kemampuan, Keselamatan, 4,1.2 Tek_nc_)logl Pesawat N- Kemarmman, Industri _N—219 Ampibi N219 Amphibi 331
Kehandalan, Dan Daya Saing. 219 Ampibi (RMM) Balitbang dan Kebijakan
Kemenperin, BPPT, | Pendukungnya
LIPI, Perguruan
Tinggi, Badan
Usaha
LIPI, Perguruan . .
Tinggi, Balitbang :Twrc? szilr??(:r?ldkaraan
4.1.3 Teknologi Kendaraan| Kemenhub, BPPT, L R
T . Listrik; serta Kendaraan Listrik 933
Listrik (RMM) Balitbang "
. Kebijakan
Kemenperin, BSN, Pendukunanva
Badan Usaha gny




Bidang Rekayasa Keteknikan

Rencana
o . Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai L
Tema Riset Kelompok Makro Riset Institusi Pelaksana Anggaran
P 2020-2024
Produk Riset Nasional|Produk Inovasi Nasional (Rp M)
2 3 4 5 6 7
BATAN, BAPETEN, SR FEEIEVE
T Radiasi Laik
Balitbang Kemenhan, Industri. Prototipe
5.1 Sistem Pemantauan Radiasi| 5.1.1 Teknologi Sistem Balitbang Kemenhub, ’ P .
o o . Alat Pengukur Sistem Pemantauan
untuk Memonitoring Unsur Pemantauan Radiasi Balitbang Kemenkes, Radiasi Linakunaan | Radiasi Linakungan 445
Radioaktif Lingkungan (RTM) BMKG, BSN, . 9 9 9 9
i . Laik Industri, dan
Perguruan Tinggi, .
Kebijakan
Badan Usaha
Pendukungnya
5.2.1 Teknologi Network | LAPAN, BPPT,
(A) Satelite, (B) Balitbang '”Jr:asgr‘:q‘;t#r TIK
Terestrial, (C) Fibre Kemkominfo, LIPI, }Il'ang uh H,andal Satelit Konstelasi
5.2 Infrastruktur dan Akses TIK | Optics; Teknologi BSSN, Balitbang ggun, Ha ' Komunikasi Orbit 901
: . . dan Menjadi
Receiver, Transmitter, Kemenperin, BSN, L Rendah
; . . Subtitusi Produk
Smart Antenna; dan Perguruan Tinggi, Luar Negeri
Teknologi Access (RRT) | Badan Usaha 9
Balitbang
Kemkominfo
Balitbang Kementan,
Balitbang Kemendagri,
BPPT, LIPI, LAPAN, Sistem Big Data
. 5.3.1 Big Data dan Cloud | BATAN, Balitbang g ba
8.8 Termeleg! MK seria Computing, loT, Artificial| KLHK, Balitban Uzl [Kepemiimge Sistem Big Data
Kebijakan untuk Mendukung puting, 107, ' 9 Nasional dan 9 350

Industri 4.0

Intelligence, 3D Printing
dan Hologram (RTT)

Kemenperin, Balitbang
Kemenhub, Balitbang
PUPR, BIG, Balitbang
Kemenkumham,
BSSN, ANRI, BSN,
Perguruan Tinggi,
Badan Usaha

Aplikasi yang Aman
dan Komprehensif

Nasional




Bidang Rekayasa Keteknikan

Rencana
o . Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai L
Tema Riset Kelompok Makro Riset Institusi Pelaksana Anggaran
2020-2024
Produk Riset NasionallProduk Inovasi Nasional (Rp M)
2 3 4 5 6 7
Balitbang KKP,
Balitbang Bahan Baku, Bahan
Kemenperin, BPPT, Sediaan, Produk
BATAN, Balitbang Kosmetik dan
Kemenkes, Kemenko | Kesehatan yang
5.4 Material Maju untuk 5:4.1 Bahan ESE 312 . Ker_narmman, AT G AR Antioksidan dan Anti
Kesehatan Material untuk Kosmetik Balitbang sert_a Pr_oduk aging (kecantikan) 350
dan Kesehatan (RM-SDA) | Kemenaker, Antioksidan dan
Balitbang KLHK, Anti-Aging yang
Balitbang ESDM, LIPI,| Terstandardisasi;
BPOM, BSN, serta Regulasi
Perguruan Tinggi, Pendukungnya
Badan Usaha
Balitbang
5.5.1 Material Serat, Kemenperin, BPPT, Produk Serat, .
. . : . . . .| Tekstil berbahan
5.5 Teknologi Serat, Tekstil dan| Tekstil dengan Fungsi LIPI, BATAN, Tekstil yang Bernilai baku ramie yang 300
Produk Tekstil Khusus dan Tekstil Hijau Balitbang KLHK, Tambah dan Ramah ramah lingkungan
(RM-SDA) BSN, Perguruan Lingkungan
Tinggi, Badan Usaha
. . %&rin Prototipe Mesin
5.6.1 Teknologi Mesin BLUINPOT, Ragam Industri
. . Produksi Tekstil, Makanan IO =Pl yang Tangguh, .
5.6 Teknologi Mesin untuk e BPPT, BSN, Handal, dan Menjadi Collaborative Robot 762

Industri

dan Kesehatan, serta
Komunikasi (RTM)

Kementerian BUMN,
BATAN, LIPI, BSN,
Perguruan Tinggi,
Badan Usaha

Subtitusi dengan
Produk Luar Negeri
(TKDN)

Machine




Bidang Pertahanan & Keamanan

Rencana
o . Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai L
Tema Riset Kelompok Makro Riset Institusi Pelaksana Anggaran
P 2020-2024
Produk Riset NasionallProduk Inovasi Nasional (Rp M)
2 3 4 5 6 7
%hﬁzgtbﬁgw Proiteps L
6.1 Teknologi Pendukung Daya| 6.1.1 Teknologi Pesawat - ' Industri Male UAV PUNA/PTTA MALE
Kementerian BUMN, . 885
Gerak Tanpa Awak (RMM) dan Kebijakan Kombatan
BSN, Perguruan Pendukunanva
Tinggi, Badan Usaha gny
LAPAN, Balitbang
Kemenhan, Prototipe laik
Dirtekin Kemenhan, industri untuk R-
6.2 Teknologi Pendukung Daya| 6.2.1 Teknologi Roket Ker_nentenan BUMN, Han, Kendali dan Roket Dua Tingkat 1,906
Gempur (RTT) Balitbang Propelan serta
Kemenperin, BPPT, Kebijakan
BSN, Perguruan Pendukungnya
Tinggi, Badan Usaha
B?‘"tb_a”q Lol Prototipe Laik
Dirtekin Kemenhan, : .
. - Industri Radar dan TKDN Teknologi
. 6.3.1 Teknologi Radar LIPI, Kementerian . . ;
6.3 Teknologi Pendukung : Prototipe Coating kunci Radar dan
Pertahanan dan Material BUMN, BATAN, ; : . 400
Pertahanan : ; Anti Radar serta Coating Anti Radar
Coating Anti Radar (RTT) | BPPT, BSN, ..
Perguruan Tingai Kebijakan sebesar 35 % .
g agh, Pendukungnya

Badan Usaha




Bidang Kemaritiman

Rencana
o ) Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai L
Tema Riset Kelompok Makro Riset Institusi Pelaksana Anggaran
P 2020-2024
Produk Riset Nasional|Produk Inovasi Nasional (Rp M)
2 3 4 5 6 7
BPPT, Balitbang Kapal CPO Tanker
Kemenhub dan Mini LNG
. . ' Prototipe Laik Industri
0th VIO UL 7.1.1 Teknologi Kapal Laut SCIOETE Kapal Laut serta
Infrastruktur dan Konektivitas | "~ (RMgM) P Kemenperin, ?(ebi'akan Crane Barge dan 2,800
Maritim Balitbang ESDM, Penduliun va Wahana Angkut
Perguruan Tinggi, gny ALPO
Badan Usaha Kapal Harbour
Tugboat




Bidang Soshum, Seni, Pendidikan

Rencana
o i Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai L
Tema Riset . Institusi Pelaksana Anggaran
Kelompok Makro Riset 2020-2024
Produk Riset Nasional|Produk Inovasi Nasional (Rp M)
2 3 4 5 6 7
Model, Regulasi,
dan
Kebijakan yang
berbasis
riset (Evidence-
Balitbang Eaﬁed terut
8.1.1 Pengukuran, Kemendikbud, ur?tluclz)’ erutama
8.1 Kebijakan Pendidikan Dan Pemetaan Perubahan Kemenristekdikti, Penyempurnaan
Penyiapan Sumber Daya Struktur Sosial, Kemenag, Balitbang Standar Nasional Perubahan
Manusia Cerdas, Sehat, Penyiapan SDM Sesuai Kemenaker, Balitbang Pendidikan Masyarakat Dalam Era 165
Berimtaq, Dan Berdaya Saing Kebutuhan, dan Kemenperin, LIPI, Kurikulum ,Sistem Revolusi Digital
Tinggi Menghadapi Era Industri| Transformasi Proses Balitbang Kominfo, Penilaian ’
4.0 Bisnis Pada Era Industri | BSN, BSSN, Pendidikan. Sistem
4.0. (RT-SDA) Perguruan Tinggi, Penjaminan, Mutu
ek Leghe Pendidikan dan
Akreditasi, serta
Pengembangan
Pendidikan
Karakter
LIPI, Balitbang
8.2 Riset Kebijakan ﬁiﬁiﬂgggggﬁtfgfgng Model, Regulasi,
8.2 Riset Kebijakan Sistem Sistem Politik, Kemendik’bud dan Kebijakan Penguatan Demokrasi
Politik, Demokrasi Serta Demokrasi Serta ’ yang Mengacu 140

Otonomi Daerah Dan Desa

Otonomi Daerah Dan
Desa (RT-SDA)

Kementerian
PPN/Bappenas,
Lemhanas, Perguruan
Tinggi, Badan Usaha

Pada Evidence-
Based Policy

Indonesia




Bidang Soshum, Seni, Pendidikan

Rencana
o . Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai Lo
Tema Riset Kelompok Makro Riset Institusi Pelaksana Anggaran
elomp 2020-2024
Produk Riset NasionallProduk Inovasi Nasional (Rp M)
2 3 4 5 6 7
LIPI, Bl Institute,
Balitbang
Kemkominfo,
Balitbang Kementan,
EEIILoEI, Regulasi dan
8.3.1 Studi Kebijakan Kemenaker, gu
: . Kebijakan yang
Fintech, e-Commerce, dan| Balitbang
. Mengacu Pada
Tata Kelola, dalam Kemenperin, .
8.3 Pengembangan . . Evidence-Based .
e Peningkatan Balitbang KemKKP, o Pembangunan Sosial
Produktivitas Daerah dan Desa : . Policy; ; ;
; Kesejahteraan Pengusaha| Balitbang Kemendag, : : Ekonomi Inklusif dan 245
untuk Pertumbuhan Ekonomi ; : Decentralized action L
: . Mikro, Petani Lahan KLHK, KemkopUMK, o .| Maritim
Berkualitas dan Berkelanjutan : . plan spesifik lokasi;
Sempit, dan Nelayan Kecil | Kemendes PDTT, Model Penerapan
Secara Berkelanjutan (RT-| OJK, BSSN, Inovasi P
SDA) Puslitbang
Kementerian
ATR/BPN, BSN,
Perguruan Tinggi,
Badan Usaha
Karya Seni dan
Balitban Inovasi Dalam
8.4.1 Kajian Inovasi dan Kemendikbud Bldan_g E'.‘OUO”" Produk inovasi seni
. . Kreatif, Nilai ;
Pengkayaan Seni serta Balitbang . yang bersinggungan
; . . Arkeologi, )
Industri Kreatif, Kemenperin, X teknologi
. X Pelestarian dan .
. . . Pelestarian dan Kementerian : I analog/digital
8.4 Riset Pemajuan Seni, : S o Perlindungan Nilai-
Perlindungan Nilai-Nilai Pariwisata, o dengan kebaruan 253
Kebudayaan, dan Bahasa . : Nilai Budaya, . .
Budaya, Kearifan Lokal, Kementerian Hukum Kearifan Lokal serta estetik berbasis
Bahasa, dan Pemenuhan dan HAM, ’ budaya lokal sebagai

HAM dan Penguatan
Masyarakat Sipil (RT-SDA)

KementerianKP, LIPI,
BeKraf, Perguruan
Tinggi, Badan Usaha

Regulasi dan
Kebijakan yang
berbasis riset
(Evidence-Based

Policy)

penunjang ekonomi
kreatif




Bidang Multidisiplin & Lintas Sektor

Rencana
o . Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai Lo
Tema Riset Kelompok Makro Riset Institusi Pelaksana Anggaran
P 2020-2024
. . . . Rp M
Produk Riset Nasional|Produk Inovasi Nasional (Rp M)
2 3 4 5 6 7
9.1.1 Teknologi dan .
Manajemen Bgencana Sl L
Hidrojmetereorolo i dan BPPT, BMKG,
orologi dar Balitbang ESDM, LIPI,
Cuaca Ekstrim, Vulkanik, .
. . BNPB, BIG, Balitbang
Tsunami, Gempa Bumi, Model Pengelolaan
. . KKP, LAPAN,
dan Bencana Biologi, . Kebencanaan
o . . Balitbang KLHK, :
Kimia, Radioaktif, dan . : Berbasis lot, Dengan
Balitbang Kominfo, Bangunan Tahan
Rawan Pangan . Data, Infrastruktur .
.| Balitbang Kemendes, " Gempa, Tahan Api,
9.1 Kebencanaan (Pengembangan Teknologi ) Dan Kebijakan 158
. BATAN, Balitbang Cepat Bangun, dan
Early Warning System, Pendukungnya.
- : Kemenkes, Murah
Mitigasi & Pengurangan . Model Masyarakat
BAPETEN, Balitbang
Bencana, Pencegahan & . Dan Kawasan
. . Kementan, Balitbang
Kesiapsiagaan, Tanggap : . Tangguh Bencana
e Dikbud, Balitbang
Darurat, Rehabilitasi &
: . Kemenag, BSN,
Rekonstruksi, Regulasi & : .
Perguruan Tinggi,
Budaya Sadar Bencana) Badan Usaha
(RMM)
9.2.1 Eksplorasi
P T Model, Kawasan
Konservasi, Valuasi, .
. Konservasi, Data
Pemetaan, Perlindungan, S
Preservasi. dan Survey, Repositori
’ LIPI, BPPT, Balitbang | Dan Depositori
Pemanfaatan Sumberdaya . - ;
. . : Kementan, Balitbang | Biodiversitas, L .
Hayati berkelanjutan (Bio . S . Biodiversitas
9.2 Keanekaragaman KKP, Balitbang Biodiversity . .
A . Economy) Termasuk . Endemik Indonesia 2,635
Hayati/Biodiversitas C 4 KLHK, Kemenko Mapping Dan . .
Biodiversity Loss, " o . dan Varietas Lainnya
Kemaritiman, BSN, Identifikasi

Identifikasi (Konvensional
dan Molekuler) dan
Taksonomi Sumber Daya
Hayati Terrestrial dan
Kelautan (RM-SDA)

Perguruan Tinggi

Biodiversity Loss,
Serta Regulasi Dan
Kebijakan
Pendukungnya




Bidang Multidisiplin & Lintas Sektor

Rencana
L i Target Capaian 2020-2024 Alokasi
. Topik Riset Sesuai Lo
Tema Riset Kelompok Makro Riset Institusi Pelaksana Anggaran
P 2020-2024
. . . . (Rp M)
Produk Riset Nasional|Produk Inovasi Nasional
2 3 4 5 6 7
LIPI, Balitbang
Kemenkes, BKKBN, Grand Desian
9.3.1 Menuju Generasi Balitbang Kemendagri, es1g .
i . Generasi Indonesia
Indonesia Emas (Pemantauan| Balitbang KLHK, LBM . .
. . T - . Emas, Data Makro Dan| Model Intervensi Sosial
9.3 Kecukupan Gizi Dan Gizi, Aksesibilitas Pangan Eijkman, Balitbang . .
. . . Mikro Nutrisi Gizi, dalam Mencegah 230
Penanggulangan Stunting Berbasis Sumber Daya Lokal,| Kementan, Balitbang - .
. : Regulasi Dan Stunting
dan Perlakuan Ibu Hamil dan | Kemenag, Balitbang Kebiiakan
Batita) (RT-SDA) KKP, BPPT, BATAN, Penciukun nva
TNP2K, BSN, Perguruan gnya.
Tinggi, Badan Usaha
Model Dan Simulasi
Zonasi Ekosistem,
LAPAN, Balitbang KKP, | Teknologi
9.4.1 Teknologi Konservasi LIPI, Balitbang KLHK, Penginderaan Jauh Model Berbasis IoT,
dan Rehabilitasi Ekosistem Kemenko Kemaritiman, | Dan Sistem Informasi Data-data dan Informasi
Pesisir, Kawasan Perairan BMKG, BIG, BPPT, Geografis Untuk Penginderaan Jauh dan 400
Umum Daratan, Daerah Aliran| BATAN, Balitbang Analisa Lingkungan, Sistem Informasi
Sungai, Terumbu Karang dan | PUPR, Balitbang Sumberdaya Air, Dan Geografis, serta
Lahan Basah (RM-SDA) Kementan, Perguruan Perubahan Iklim, Serta| Kawasan Konservasi
Tinggi, Badan Usaha Regulasi Dan
Kebijakan
9.4 Lingkungan, Sumberdaya Air, Pendukungn}/a -
Dan Perubahan Iklim Balitbang PUPR Model Dan Simulasi,
- Aplikasi Zonasi
Balitbang Kementan, . .
. Ekosistem, Teknologi
Balitbang ESDM, .
. Penginderaan Jauh
Balitbang KLHK, . .
. . Dan Sistem Informasi
9.4.2 Konservasi, Balitbang KKP, .
Pengendalian Pencemaran Balitbang Kemenperin EEDTES Untqk Model Smart Water
' ' | Sumberdaya Air (DAS, 100

dan Manajemen Pengelolaan
Sumber Daya Air (RM-SDA)

BMKG, BIG LIPI, BPPT,
BATAN, LAPAN,
Perguruan Tinggi,
Badan Usaha

Danau, Dan
Sumberdaya Air
Lainnya), Serta
Regulasi Dan
Kebijakan
Pendukungnya

Management System
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1.1.1.a. Padi Produktivitas Tinggi > 10Ton/ha

Pelaksana : BalitbangKementan, PT,
LIPI,BATAN, KLHK, BPOM

Target : 2023/2024 Produktifitas Hasil >10ton/ha, Adaptif mm - mm

perubahan Lingkungan, Efisien dan Bernutrisi Tinggi SALITIANCREMEN AN B2 L g Ll N aa

PT 10M 8M ™™ ™ ™™ 39Mm
B 1E T 55 D W ) i R
SDG Padi berbasis fenotipik BATAN IM IM IM 3M 2M 14 M
n n
?Baaligtza:::(kementan, LIPI, PT, ) =K - _ 1M =M = =M
BATAN) PR N ' BPOM im im im 1M 1M 5M
LA N ¢ 85 M 70M 61M 53M  51M  320M

o T | - [

Teknologi Seleksi
Berbasis, Mutasi,
Somaklonal variation
dan Molekuler
(Balitbang Kementan,
LIPI, PT, BATAN)

o Tl ] -

Transformasidan

[ 1EA

Teknologi preservasi dan deteksi cepat mutu beras berbasis |IA

dan pemanfaatansekam padi untuk Bioenergi dan nano biosilika
(Balitbang Kementan, LIPI, PT)

[ 1C 10 N

Kelembagaan petani modern dan sistem penyediaan benih
berbasis kawasan

(Balitbang Kementan, LIPI, PT, BATAN)

o s
Ses ety D ] | |

- c Teknologi budidaya presisi tinggi efisien biaya,
eBe';‘.lte;m pupd Peta kesesuaian lahanuntuk padi dan ramah lingkungan berbasis IA (pupuk
f(a' ‘:“3 i 5 Produktivitas tinggi (Balitbang hayati, biopestisida, smartirrigation,
ementan P A 3
! B K tan, LIPI, PT digitalisasi alsintan) (Balitbang Kementan,
BPOM, KLHK) saletsc ) 8 ) .

LIPI, PT, BATAN l



Pelaksana : BalitbangKementan, LIP|, Perguruan Tinggi(PT), Pemda,Swasta, Lembaga Riset Lain

1.1_1.b. jagu ng Potensi Hasil Target : 2024 Indonesia mampu memproduksi VUB Jagung Potensi Hasil Tinggi Toleran
T_ . Cekaman Biotik dan Abiotik dan Bernutrisi Tinggi
INggi

17 12 9 58

Balitbangtan 12 8

LIPl 5 5 6.25 6 5 27.25
[ 20 [ 21 [ 22 ] 23 perg.Tngg 55 575 5 6 s a72s
Teknologi Deteksi Cepat Aflatoksin 3 Pemda,Swasta 3 3 3 2 2 13
da | Berbasis A,| —— N
pada Jagung berbasis A. TOTAL 255M 3075M 2625M 23M  20M  1255M

(KEMENTAN, PT ,LIPI, SWASTA)

’

EXNE

Teknologi Budidaya Jagung spesifik berdaya
hasil tinggi efisien biaya dan ramah lingkungan
(KEMENTAN, PT ,LIPI, SWASTA)

20 {21 |22 [ 23 o8
\ Benih sumber, Tetua Jagung

Kom posit dan Hibrida
(KEMENTAN, PEMDA , SWASTA)

(20 | 21 i) 2 B

Perakitan Varietas Unggul Jagung Pangan
Nasional (Nutrisi Tinggi)

(KEMENTAN, PT, LIP1)
Teknologi Pasca Panen Primerdan

Sekunder Jagung mnm :
(KEMENTAN, PT) Database SDG,Karakterisasi, Studi Genom

(20 | 1 Jzafzs § (KEMENTAN, PT, LIPI )

Perakitan Varietas Unggul Jagung Berdaya
Hasil tinggi,toleran cekaman penyakit
(KEMENTAN, PT, LEMBAGA RISETJAGUNG)

3
_




1_1_1_C. Kedelai Potensi Hasil Pelaksana : BalitbangKementan, Kemendag, Perguruan Tinggi (PT), LIPl, LAPAN, BATAN, Pemda, Swasta
Target : 2024 Indonesia mampu memproduksi VUB Kedelai potensi _hasil tinggi,

Tinggi > 3T0n/ha toleran cekaman, dan bernutrisi tinggi

oE o T T T N T
40M 45M 40M

L 60 2
SDG, VUB toleran cekaman, Kementan M 5 i

rekayasa genetiK, UML Kemendag 20M 20M 15M 20M 20M 95M

Perguruan
(Kementan,PT, LIPI, Lapan, Batan, Tinggi 20M 10M 10M 10M 20M 70M

Pemd w

B S el BAIAN, © - oom 20M 20M 20M 25M 105M

LAPAN

PEMDA,

21

20 [ |2 |2 | AR e I e [l e
Regulasi/kebijakan harga kedelai TOTAL iooial| e Vaoosa"! Vivom" Vasean"| | Esoni

nasional (Kemendag, Kementan,
LIPI, BATAN)

Teknologi pasca panen
primer dan sekunder kedelai
berbasis bio industri
(Kementan, PT, BATAN)

HH

Teknologi budidaya Kedelai presisi tinggi
untuk berdaya hasil > 3 ton/ha, efisien
biaya, dan ramah lingkungan (Peta
kesesuian lahan, pupuk hayati, biopestisida)

(= |
Sistem dan Model Penyediaan Benih
hasil Inovasi yang efesien dan efektif
untuk diadopsi petani dan (Kementan, PT)
komersialisasi (Kementan, PEMDA,

SWASTA)




1.1.1.d. Model Pengelolaan Dan Pembibitan Pelaksana: Balitbang, RPN, Batan, Pemda

. Target : Benih Kelapa Sawit unggul dengan potensi 2- kali
Sawit Ya ng U nggul produktivitas nasional
ErErEEEera T

nmu Balitbang 80 M 80 M 80M 30M a8o0m 400 M
99 Aksesi Kamerun & 105 Angola Kementan

(Balitbangtan Kementan) RPN 100M  100M  100M 100M 100M  500M

PT i0M 10M 10M 10M 10M 50M

nua Pemda 100M 100M 10,0 M 100M 1o00mM 500M
Varietas tipe baru Cepat : DR e TOTAL 101,0 101,0M 1010 101,0 101,0 505,0 M
berproduksi, lambat meninggi, - - e e

produksi dan kadar minyak tinggi

(Balitbangtan Kementan , SWASTA,

PEMDA )

20 |21 |22 {25 8

Uji produksi dan multilokasi

20 [ 21 [ 22 {25 |

(Balitbangtan Kementan,

SWASTA; PEMDA)) Produksi dan penyebaran benih unggul,
(20 | 21 22 ] 23 | Percepatan peremajaan sawit rakyat
Teknologi budidaya yang efisein dan ramah lingkungan; Teknologi dengan tebang bertahap

PHT; Pengolahan CPO & PKO dgn pabrik mini di tingkat petani (KEMENTAN, PEMDA, SWASTA)

(Balitbang Kementan, RPN, Swasta)



1.1.1.e. Bawang Merah dan Bawang Putih Produktivitas Tinggi

Perakitan Varietas Unggul Produksi Tinggi
Tahan OPT dan toleran cekaman
lingkungan melalui hibridisasi, ploidisasi dan
mutasi.

(IPB, KEMENTAN, LIPI, PEMDA)

Perbanyakan Massal umbi varietas unggul,

untuk penyediaan benih bermutu
(IPB, KEMENTAN, LIPI, UB PEMDA, Swasta)

Perakitan dan Produksi Varietas True
Shallot Seed split Umbi
(IPB, KEMENTAN, PEMDA, Swasta)

Pengendalian OPT Ramah Lingkungan
(IPB, KEMENTAN, UGM, PEMDA, Swasta)

Teknologi Pembenah Tanah
(IPB, KEMENTAN, LIPI, PEMDA, Swasta)

Pengembangan Best Practice Produksi
Bawang Merah secara presisi (IPB,
KEMENTAN, UB, PEMDA, Swasta)

Target karakter unggul:
1.

VbW

Produktivitas tinggi, Tahan Cekaman

(o
biotik/abiotik 2020 2021 2022 2023 2024
TSS Split umbi Anggaran: Rp 22.5M Rp25.0M Rp 17.5M Rp 15.0M Rp 12.5M

Produksi massa| ber?ih ber.m'utu Target : Peningkatan produktivitas Bawang Merah nasional 13

Teknologi Produksi Presisi ton/ha kering askip, Bawang Putih nasional 20 ton/ha umbi basah
Daya Simpan Target antara: 2020:
2021:
2022:
2023:
2024:

]

Karakterisasi/produksi benih sumber varietas
unggul untuk menjamin ketersediaan benih
bermutu (IPB, KEMENTAN, PEMDA)

Pengembangan Varietas Unggul
Produksi Benih Unggul
Teknologi Produksi Presisi
Teknologi pasca panen/olahan
Peningkatan produktivitas
bawang nasional

Teknologi Penanganan Pascapanen dan
processing (IPB, KEMENTAN, PEMDA, UB,
Swasta)

[ 1

Teknologi Pematahan Dormansi UmbiBenih
Bawang Putih (IPB, KEMENTAN, PEMDA, UB,
Swasta)




1.1.1.f. Cabai Produktivitas Tinggi

Target karakter unggul: = N B
L] | [m= 1. Produktivitas tinggi ®T2020 " 2021 2022 2023 2024
s 1ahawhama:dan penyakh Anggaran: Rp7M Rp7M Rpl0MRp1l0MRp15M

2
1. Database SDG cabai 3. Toletancekamanablatik Target : Peningkatan produktivitas cabai nasional cabai
(IPB, KEMENTAN, UNPAD, LIPI, Swasta) 4. Kepedasan tertentu menjadi 10 ton/ha dan 10 varietas unggul

- . - Target antara: 2020: Teknologi Perakitan
2. Perakitan varietas unggul: konvensional, — 2021: Banih dan Variatas catia

mutasi, dan Marker-Assisted Selection 2022: Teknologi budidaya presisicabai
(MAS) 2023: Teknologi pasca panen
(IPB, KEMENTAN, UNPAD, LIPI, Swasta) 2024: Peningkatan produktivitas cabai

R | |

Teknologi Budidaya Presisi, pupuk
dan pengendalian OPT
(IPB, KEMENTAN, UNPAD, LIPI)

HENN

Pengembangan Teknologi

Pascapanen dan Pengolahan Cabai
(IPB, KEMENTAN, UNPAD, LIPI)

3. Rekayasa genetika dan kultur antera
(IPB, KEMENTAN, LIPI, UNPAD, UNAND)

|| [

| 4. Perbanyakan benih bermutu cabai

(IPB, KEMENTAN, UNPAD, Swasta)

5. Diseminasi varietas unggul dan

teknologi produksi cabai
(IPB, KEMENTAN, UNPAD, PEMDA, - . . . - .. I:l -
Swasta) Kajian Regulasi, Tata Niaga, Sosial Ekonomi dan Budaya

IPB, KEMENTAN, UNPAD, LIPI)




1.1.1.g. Budidaya Pisang Yang Efisien dan Lestari

1. Koleksi, konservasi (termasuk kriopreservasi) dan karakterisasi plasma
nutfah secara agronomi, morfologi dan molekuler
(P2B, Balitbu, Bbiogen, Dinas-dinas pertanian daerah; Kebun Plasma Nutfah
Pisang di Giwangan Umbulharjo Yogyakarta, Univbraw, Univ. Teuku Umar, | |
KRB, KRC, P2Biotek, IPB, UGM, Kelompok Tani Pak Lasio Yogya, Cugenang,

8. Paket teknologi pembibitan dan budidaya
untuk kultivar terpilih spesifik lokasi dengan
berbagai pola tumpang sari
(P2B, Balitbu, IPB, Kementan, Dinas

pertanian, ITB, BIG, Pemda, UGM)

Bengkulu, Sulawesi Utara)

2. Manipulasi sel somatik secara kultur jaringan
(P2B, Bbiogen)

3. Mikropropagasi dan pembibitan
(Instansi terkait + PT DAFFA, Balai Benih Taman

Kencana, Balai Benih Pisang Jateng) 1
—>

4. Gene discovery sifat-sifat penting pada pisang: penyakit
layu, ketahanan terhadap virus, kekeringan, dll.
(P2B, Balitbu, Bbiogen, P2Biotek, IPB, ITB)

5. Perakitan kultivar secara

® ® o o
—l P = >
2020 2021 2022 2023 2024
Anggaran: 25 M
Target: 15 varietas lokal terdaftar; 5 varietas hasil
persilangan; pisang Ambon kuning tahan Foc R-1;
teknologi pembibitan 25 klon pisang; gen
ketahanan terhadap Foc R-1; eradikasi BBTV
seluruh Indonesia; paket teknologi budidaya
spesifik lokasi dan kultivar; paket teknologi
budidaya dan pasca panen; rekomendasi kebijakan
terkait budidaya dan pengendalian hama penyakit.

o 000

9. Pengembangan teknik pasca panen: pemanenan,
pengemasan, transportasi, dan pemanfaatan bioproduk
(ITB, IPB, Unhas, LIPI (P2B, P2Biomaterial, BPTBA))

2

10. Diseminasi bibit unggul, paket teknologi budidaya
dan pasca panen
(Pusinov, Pemda, Kementan, Dinas Pertanian)

t vee

konvensional (breeding)
(P2B, Balitbu, PT GGF)

modern (rekayasa genetika, genome

6. Perakitan kultivar melalui bioteknologi

pada pisang

7. Pemetaan dan pengendalian hama penyakit

(P2B, Untirta, UGM, IPB, Kementan, seluruh

Dinas Pertanian di Indonesia, seluruh Fakultas 11. Regulasi
editing) (P2B, P2Biotek, Bbiogen, ITB) Pertanian di Indonesia)

(Kementan)




Koordinator : Balitbang Kementan,
Pelaksana: Balitbang Kementan, Kemenristek Dikti, BPPT, LIPI, BATAN, UGM, IPB,

1-1-2-3- Bibit Sapi POtong UnggUI Unhas, UB, Dinas Peternakan, Pemda, PT KAR, PT Caprifarmindo, Pusvetma

Sapih 2 120 kg dan Bobot Badan 2 400 kg (Umur 24 Bulan)

Balitbangtan 62,78 M 8170M 8870M 8705M 96,15M 41638M

Target : 2024 Calon Bibit Unggul Sapi Potong dengan Bobot T 1393M 1628M 1358M 1365M 1534M 7277 M
BATAN 180M 1725 M 174 M 176 M 188 M 891 M
P‘;f‘:‘:" 2250M 23,50M 30,00M 2250M 30,00M 128,50 M
n

BN

Bibit Unggul Sapi Lokal (Produksi

dan Kualitas Daging) ————————

(Balitbang Kementan, BATAN, LIPI)

6 ==

Pengembangan Marker Seleksi untuk Sifat

Pertumbuhan, Produksi Karkas, Kualitas Daging,
Sifat Reproduksi dan Terapi Gen Penyakit SE
(LIPI, Balitbang Kementan, IPB, BATAN, Dinas

Peternakan, Swasta) / )
T 1 - /

Formulasi Ransum dan Pakan Suplemen

untuk Peningkatan Kinerja Produksi dan
Reproduksi serta Daging Berkualitas
(Balitbang Kementan, LIPI, BATAN, IPB,
UGM, UB, UNHAS, Pemda, PT KAR)

JUMLAH 100,50 M 122,70 M 13352M 12421 M 14237M 62330M

BRI = B

Pengembangan Sapi Bibit secara Partisipatif
(UNHAS, Balitbang Kementan, Ristek Dikti, LIPI,
Dinas Peternakan dan Pertanian, PT KAR)

EOI 22 2

Pengembangan Vaksin (BGC, SE, Mastitis, Brucellosis,
Jembrana), Kit Deteksi Cepat (Campylobateriosis,
Leptospirosis, Brucellosis, Jembrana)

(Balitbang Kementan, LIPI, IPB, Pusvetma, Pemda, Dinas
terkait, Badan Usaha, PT Caprifarmindo)

Pengembangan Teknologi Informasi (Data Rekording,
Formulasi Ransum dan Pendugaan Bobot Badan)
(Balitbang Kementan, Perguruan Tinggi, BPPT, Swasta)

I I = -

Pengolahan Pasca Panen Berbasis Bioteknologi
, UGM, UB, UNHAS)

r

I I 2= -

Pengembangan Teknologi Reproduksi (Tes Kit
Kebuntingan, Tes Kit Kesuburan, Sexing Sperma,
Sinkronisasi Estrus, Produksi Sperma Sapi Bali Pooled)
(Balitbang Kementan, LIPl, Kemen Ristek Dikti,



1.1.2.b. Galur Ayam/Unggas Lokal Unggul Koordinator : Balitbang Kementan,

Pelaksana: Balitbang Kementan, Kemen Ristek Dikti, LIPl, Perguruan Tinggi, PT

dan TEknOIOgi PendUku ng PrOdUktiVitaS SUI, PT PPG, PT Caprifarmindo, Pusvetma, PT CIRIL, Dinas Peternakan
Tinggi serta Tahan Penyakit [ wstansi | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 |

Balitbangtan 1467 M 1420M 18,10M 1795M 1285M 77,727M

Target : 2024 Calon Bibit Unggul Ayam Lokal deltgan Produksi — e TS T B el e
Telur 2 60% dan Bobot Badan 2 1 kg (Umur 10 minggu)
RISTEK 500M 1000M 1000M 1200M 500M 4200M
Perguruan
2,80M 2,80 M 230M 230M 330M 1350M

---- 24 Tinggi

Bibit Unggul Ayam Lokal dengan JUMLAH  22,97M 2830M 31,20M 3305M 2195M 13747M

Keunggulan Produksi dan Ketahanan
EE i 22 23 2

Penyakit
(Balitbang Kementan, IPB, PT Sumber \ ; Pengembangan Vaksin Al ND Inaktif, Al ND IBD
Ungga.s lndo.nesna, PT Putra Perkasa Killed, ILT Aktif, dan Kit Deteksi Cepat untuk
Genetika, Hm_wunan Peternak Unggas Penyakit Al, ND, dan Gumboro

Lokal Indonesia) (Balitbang Kementan, Ditjen PKH, PT

/ Caprifarmindo, Pusvetma)
[ 22 2 2

Pengembangan Marker Seleksi untuk Sifat .... B

Produksi dan Ketahanan Penyakit -

(Balitbang Kementan, LIPI, IPB) Pengembangan Aplikasi Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Ayam Berbasis Android

(Balitbang Kementan, Ditjen PKH, Dinas

I 22 (3] 2 Peternakan)
Formulasi Ransum untuk Ayam Lokal /
Ei - = 2| 2 2

berbasis Bahan Pakan Lokal dan Feed
Addl:tif ; o Kriopreservasi Primordial Germ Cells (PGC) dan Standarisasi Nasional Kualitas Daging Ayam
(Bahtb.ang Kementan, Kemen Ristekdikti, Pengembangan Metode Sexing DOC pada Ayam Lokal Lokal dan Penanganan Limbahnya

LIPI, Dinas Peternakan, PT CIRIL) (Balitbang Kementan, IPB) (UGM)




1.2.1. Model sistem budidaya pertanian terpadu dengan rekomendasi pengelolaan
lahan, alat dan mesin pertanian berbasis loT dan Robotik




1.2.1. Pengembangan Sistem Smart Agriculture untuk Mendukung Budidaya
Pertanian Terpadu dan Presisi

==

e

Output teknologi &
instansi pendukung

Kalender Tanam
(KATAM) Terpadu

Soil Sensing Kit
Smart Irrigation
Smart Growing Media

Prototype Drone untuk
rawa

Prototype Traktor
Otomatis

Teknologi Isotop untuk
Pertanian

Prototype Drone untuk
Pertanian

Teknologi Pengamatan
Atmosfer

Sistem Manajemen
Operasi dan
Pemeliharaan Irigasi
(SMoPI)

Pemodelan Cuaca
Resolusi Tinggi

Rekayasa Alat Ukur
Curah Hujan

Balitbang Kementan

Balitbang Kementan
Balitbang Kementan
Balitbang Kementan

Balitbang Kementan

Balitbang Kementan

BATAN

LAPAN

LAPAN

KemenPUPR

BMKG

BMKG

HCICIEH A

Perangkat uji tanah, deteksi cepat @

sifat fisik, kimia, biologi dan
lingkungan tubuh tanah
memanfaatkan teknologi NIR/X-
ray/film/isotop stabil/radiasi
(Balitbang Kementan, BATAN)

HCICIE A

Drone, untuk pengembangan
pertanian di lahan rawa dan
pertanian presisi.

(Balitbang Kementan, LAPAN)

HCICIE A

Traktor otomatis, mesin berbasis @

revolusi teknologi 4.0 untuk
pertanian presisi.
(Balitbang Kementan)

BALITBANG KEMENTAN 3,0M 36M
LAPAN i8m 24M
BMKG 0,6 M 0,7M
PUPR 26M 3,7M
BATAN

39M
24M
05M

34M

|

(Balitbang Kementan, LAPAN,
wv I CICI BRI - -.

33M
19m
0,3M

22M

Target 2024: Sistem budidaya pertanian terpadu dan presisi dengan
konsep smart agriculture untuk mengoptimalkan produksi pertanian

Pelaksana: Balitbang Kementan, LAPAN, BMKG, KemenPUPR, BATAN

HCICIH A

29MmM
1im
05M

25M

—® Media tumbuh tanaman, rekayasa
material sebagai media untuk

US| optimalisasi pertumbuhan dan

kualitas tanaman secara presisi.

(Balitbang Kementan)

CJ1C]

0, A
Smart irrigation, teknologi irigasi
berbasis revolusi teknologi 4.0 dan
pemanfaatan energi terbarukan
sektor pertanian.

(Balitbang Kementan, BATAN,
PUPR, LAPAN, BMKG)

HCICIE A

@ Pengembangan teknologi
pengamatan lingkungan
menggunakan teknologi sensor
permukaan, radar, satelit, dan
rekayasa alat

e Pengembangan model prediksi
By dampak untuk deteksi

14,4M kebencanaan dan perencanaan
- penanaman, pemupukan, irigasi,

pengendalian OPT
(Balitbang Kementan, LAPAN,
BMKG)

AGRO INOVASI
SCIENCE-INNOVATION-NETWORKS



1.3.1. Pengolahan dan Pengemasan Makanan

1.Inventarisasi dan pembuatan Database makanan

olahan yang berpotensiuntukdikemas = 400

makanan olahan berpotensi dikemas denganumur
simpan> 6 bulanyang mewakili kab/kota seluruh

Indonesia

(Bekraf, LIPI, PEMDA, KEMENPERIN, BPOM,

KEMENTAN)

2.Desain unitalat pengemasankompatibel dengan

makanan olahan

(LIPI, BPPT,BATAN, KEMENTAN, PT Barata)

3.Prototipe kemasan yang kompatibel dengan

makanan olahan mengacu pada standarinternasional

keamanan pangan

(LIPI, BPPT, KEMENPERIN, BSN, Badan Usaha

terkait)

4.Prototipe makanan olahan dalam kemasan ;an

komersialisasinya denganumursimpan >6 bulan
(LIPI, Bekraf, PEMDA, KEMENPERIN, KEMENDAG,

GAPMMI)

Instansi 2020
BPTBA LIPI 4
TTG LIP1 1.75
Bekraf

Pemda

Kemenperin

BPOM

Kementan

BPPT

Badan Usaha

Total Per Tahun 5.75
*dalam Milyar

s

2021

21

6.1

z nasidanalih teknologi mini plant
pengemasan makananolahan ke daerah sasaran
(LIPI,PEMDA, KEMENPERIN, Kementerian

Tahun

2022- 2024 Total anggaran instansi

1 18 12
24 8 16

28

Koperasi dan UMKM, BPOM, PT Barata)

39
30.25

Target:

1.Database 400 makanan
olahan berpotensiuntuk
diindustrialisasikan
2.Produksi unit/mesin
pengemasan berdasarkan
jenis kemasan

3. Prototipe jenis kemasan
sesuai dengan standar
keamanan pangan,ramah
lingkungan dan praktis
(kaleng, pouch, bioplastik,
tetra pack, botol dll)

4.50 Prototipe makanan
olahan dalam kemasan
dengan umursimpan > 6
bulan

5.Terbangunnya unit/mesin

pengemasan untuk 10
daerah sasaran



1.4.1. Garam Industri Terintegrasi

(BPPT, KKP, BPN, PEMDA, PT.Garam, Swasta ) (BPPT, Kemenperin, Industri garam) (BPPT, Kemenperin, Kemenkes, Ind. garam, ind. Farmasi)

© O
0o

. Perikanan, artemia, algae

Standardisasi garam
(BPPT, BSSN, Kemenperin, KKP, Ind. garam)

(BPPT, KKP, Kemenristekdikti)

0d

. Pabrik bittern
(

Bahan baku obat dan kosmetik
Minuman isotonik (BPPT, Kemenperin, Kemenkes, Ind. Farmasi)
BPPT, Kemenperin, Ind. garam) (BPPT, Kemenperin, Kemenkes, Ind. minuman)

45 Mil 5 Mil

2020(] 2021[]
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2.1.1. Bahan Bakar Nabati dari Minyak Sawit dan Minyak Inti Sawit

EEO
Pabrik IPO
(178, IPB, LIPI,
PT Kemurgi)

BEO

Katalis Perengkahan
(ITB, BPDPKS,
Kemenristek Dikti)

Perancangan Proses
Perengkahan Minyak Sawit
(ITB, BPDPKS,
PT EMI)

EOOE

Pembangunan Unit
Produksi Bensin Nabati
(ITB, PT EMI)

S N - .
ey ! g~ PERTAMINA gD

Pabrik Diesel/Avtur Nabati

Pabrik Bensin Nabati

]

SUDAH SELESAI DILAKUKAN

Pengembangan katalis HDO
(ITB, Pertamina)
Pembangunan Pabrik Katalis
(ITB, PT Pupuk Kujang, PT PIM, Pertamina)

22 G

P

BEEO

Katalis Isomerisasi
(ITB, PT Pertamina,
PT KKG, LIPI,

Kemenristek Dikti)

mO

Co-processing Diesel dan
Avtur Nabati

(ITB, PT Pertamina,
BPDPKS, BPPT, GIMNI)

BEOCEE N
Pembangunan Unit

Demo HDO/HDI

(ITB, PT Pertamina,

BPPT, PT Rekind, GIMNI)

mymy § J |

Pembangunan Unit
Komersial HDO/HDI
(ITB, PT Pertamina,
BPPT, PT Rekind, GIMNI)

Prioritas Riset Nasional 2020-2025

Tujuan Riset:
Mendirikan pabrik "stand alone" gasoline
nabati 8 ton/jam dan diesel dan avtur nabati
berkapasitas 20.000 barrel per hari berbahan
baku minyaksawit dan minyak inti sawit.

Anggaran 2018 2020 2021

o W ]

2022 2023 2024 2025

CHEN

700 13950 1525 775

ITB 6 33 62

Pertamina 70 198
BPDPKS 70
Instansi lain 07 20

10 25 25 25
25 3750 1500 750
575

%0 175



2.2.1. Prototipe PLTN

Pelaksana:
BATAN, KemenristekDikti, Kemenperin, Kementerian . . . .
ESDM, BPPT, LIPl, BAPETEN, KLHK, PT. PLN, PT. INUKI, P l——ip G

2020 2021 2022 2023 2024

BUMN Karya, Swasta Anggaran :Rp.150 Rp.115M Rp.200M Rp.2,5T Rp.3,7T

Target
| 220 M
INFRASTRUKTUR: ’//;"f‘\- \\\. PENGUASAAN T Gl REAKTOR DAN BAHAN
- . ({ ‘g 1 BAKAR NUKLIR:
* Penentuan Kepemilikan/ownership —ge—— {f .
= Penetanan Tupak \\\ * Penambangan nuklir #  d
= / * Fabrikasi BBN

* Jaringan listrik
» Legal dan Regulasi . R
* Model Bisnis & Skema Pendanaan g

TEKNOLOGI PLTN:
* Kajian Teknologi PLTN
* Alih teknologi dan
= Partisipasi Nasional

* Limbah Radioaktif
. Tekn_t_)_l_gi Vav kgselamatan

TAPAK DAN LINGKUNGAN: o
= Evaluasi Tapak,
* Analisis Menganai Dampak Lingkungan

PENYIAPAN TAPAK: P—
« Site development

Manajemen:

PEMBANGUNAN:  #— * Sosialisasi dan community development
* Proyek EPC & Manajemen Konstruksi « Penyiapan SDM




2.2.2. Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi — e — s —

BPPT 14,500,000.000
Konsorshm Industr PLTP : - 40.000,000.000 | 5.000.000,000
BOP (BB, BARATA) 20,000,000,000
ELEKTRIKAL & 1AC (PT _LEN) 15,000,000.000
Pelaksana : BPPT, PT. PLN, ESDM, PT.Pertamina, PT.Indonesia Power, COOLING SYSTEM (BEI.BARATA) 14,000,000.000
Kemenperin,PT. NTP, PT Pindad, PT.Barata, Perguruan Tinggi,BUMD, Swasta PIPING (B81. BARATA) 15.000,000,000
SIPIL & STRUKTUR (REXIND) 13.000,000,000
KONSTRUKS! (REKIND) 13,000,000,000
KOMISIONING & SLO (BPPT PT. IP) - | 25,000,000,000
SUMUR | PIPING LINE PINE 2,000,000.000
PT.NTP 16,000,000.000
PT. PINDAD 10,000.000,000
BT PGE 4.000.000.000
i) 1,000,000.000
ESOM £00,000.000

40.000,000,000

TARGET : KOMERSIALISASIPLTP STANDARD NASIONAL

FEASIBILITY STUDY
DED PLTP |

(BPPT, PT.PLN Enjiniring)

DELIVERY |

BALANCE OF PLANT SIS. KTRL.&0TOMASI TESTING & COMM. = SLO
(PT.BBI,PT.Barata, PT.Torishima, PT.Hammon) (BPPT,PT LEN) (PT.PLN, Indonesia Power)

TURBIN-GEARBOX-GENERATOR |
(BPPT,ITB, PT.NTP, PT.PINDAD,PT.BARATA)




2.3.1. Baterai Lithium untuk Penyimpanan Energi dan Charging Station

Research Actors in Battery:
UNS, Pertamina, LIPI, BPPT, NIPRESS, LEN, Kementerian ESDM, Kemenperin

420M 460M 524M  552,4M 585,6M

Battery Cell Battery Pack | larget2024
Manufacture Manufacture | Pemenuhan Produksi sel untuk pasar. Stasioner (100%); Kendaraan (75%)
3 ey Fast Charging handal produksi DN

o e -l
ST =T
+ I

i~

Active

Material
Battery;

Mineral Extraction for
Active Material

Fast
Charger Rectifier
. & Smart
Variable
Converter

Fuel Ce_ll

Control, Safety,
monitoring, BMS,

Internal Charging
(BPPT,

LEN&mart

Charging
Station
dengan

EBT

(BPPT, LEN, PLN, APAMSI,
PTHS POWER)

BPPT, LEN,
PTHS POWER

- Plug-in
Ni-MH . untuk Software
Charging sistem
Station - kontrol dan

Baterai Komunikasi
BPPT, TOSHIBA (BPPT, BSN) (BPPT, PLN)

UNS, BATAN, PERTAMINA,




FOKUS RISET
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3.1.1.a Amoksisilin

Pemuliaan GalurH Penisilin G Bl m m
P.chrysogenum
~ _{ Fermentasi dan Purifikasi
opy SN )y Penicillin G m %&
k. KEMENPERIN BPPT )

Penisilin G asilase

ITB KEMENPERIN

D-(-)-4-hidroksifenil-glisin

6-APA BPPT

--.[ B-ketoamida
= . KEMENPERIN I
Dane Salt
—
2019 2020 2021 2022 2023 2024

Anggaran: Rp0.55M Rp23.85M Rp33.55M  Rp 25.25M Rp 8M Rp 8M




3.1.1.b Parasetamol

1. Sintesis IV. Produksi
Parasetamol Parasetamol Skala
Il. Scaling up Industri
(UGM- (KEMENPERIND —
KEMENPERIND- KIMIA FARMA )
I. Sintesis PAF f \ BPPT)
Dari :— o
Nitrobenzena. 1 Lol V. Inventarisasi BBO -
(UGM — : ’f’ BPOM RI
KEMENPERIND | SR VI. Analisis Ekonomi -
—KEMENKES - y Pemasaran
BPPT (UGM- KIMIA FARMA
-i Produk Antara: PAF — BPOM)
1 \(para-aminofenolj)
)

\

VII. Formulasi
1 Sediaan Obat
L--d  (UGM-KIMIA

FARMA — BPOM)

Bahan Awal: nitrobenzena,

R e J \ Bahan Baku Obat Parasetamol/

\ Kimia Dasar Rl




3.1.1.c Insulin

Bioanalisis dan analisis kimiawi
(LIPI, BPPT, Biofarma, Kemenkes,
Universitas)

RCB P. pastoris untuk ekspresi:

1. Prekursor Humulin dan glargine
2. Tripsin dan karboksipeptidase
(LIPI, BPPT, Biofarma, ITB)

l (LIPI, BPPT, Biofarma,
ITB)

_" --' ‘G . L
. Fermentasi (bioproses)

| e

Purifikasi -

(LIPI, BPPT, Biofarma) |

IR TN

o

2020 2021 2022

=
6M 12M i5M
%@ 13 Key Teknologi 8 Produk Turunan

AR REERNANNNR)
¥

)
it

Uji Klinis

Dokter dan RS Universitas, BPOM,
~ [Kemenkes, Produsen insulin

s rekombinan (Biofarma)]

BPOM dan Biofarma (Ranah

: Regulasidan Sertifikasi
Industri)

S
g
Konversi Prekursor menjadi insulin
(LIPI, BPPT, Biofarma) [
==

hee C pepice

Produksi skala Pilot berbasis cGMP
(Biofarma)

Karakterisasi Protein dan analisis
komparatif dengan originator .
(Biofarma, LIPI, BPPT, Universitas)

Uji Pra-klinis

(Universitas, Biofarma, LIPI,

BPOM) N

E™E

Formulasi dan stabilitas Produk

Insulin B

(Biofarma, LIPI, Wersitas)

Glucose-Responsive Membira nes

i =

-

e e gl ronopardches

Pengembangan delivery insulin L
(UGM, BPOM, Biofarma) }

Closed-Loap insufin Delivery ’

‘.‘:‘t

Lo Soume



3.1.1.d OHT dan Fitofarmaka

PENGEMBANGAN OBAT BERBASIS
OHT DAN FITOFARMAKA

HIPERTENSI ?.

Produksi Bahan Baku Unggul Pengembangan Teknologi
Dengan Biomarker Tinggi Ekstraksi Terstandar

2020 2022 5 2023 > 2024 2020
LIP); Kemenkes (B2P2TOOT); IPS; UNPAD;
UGM; BPFT; BALITTRO (kementan);
Polbvangtan (kementan)

Bioassay (in vitro)

LIPY; IPB; UNPAD; ITB; UGM; BPPT;
Kemenkes (B2P2TOOT), Kalbe Farma, i
PT1. Swayasa Prakarsa

LIPI; 1PB; UNPAD; ITB; UGM;
BPPT; Kemenkes (B2P2T0QT)

Regulasi dan | 2020‘1022"’; 2023 > 2024

Standarisasi
OHT

Produk
() ED o

FITOFARMAKA

@@E e 0

€) 2023 > 2024
2019 > 2020 D 2023 ) 2024

Uji Klinis
| (1)@)3X4) Scaleup
Uji Pra-klinis L i

UGM,

IP
Rumah sakit akademik UGM, 8
Fakultas Farmasi UGM, -
Litbangkes, ITB, BPOM

VIR O

LIPI, BPPT, UNPAD, ITB, UGM, IPB,
Kalbe Farma, PT. Swayasa Prakarsa




3.1.1.e Vaksin Rekombinan HPV

EERIED]
kimia analisis ..

Sa Ausarsny of L1 Prstuine Pembuatan BBV : Puﬂﬁkasi T
‘o— {:} RCB penghasil uu,af:;::s, ul (upr, L --- 21M 22M
protein/VLP tipe high ‘ 4 BPPT, : - ; : ——
risk dan low risk (LIPI, _— Blokieria) ?m m:m“m‘mo
l l BPPT, Biofarma, rotein/VLP) dan 5 HKI (Paten, Protokol)
Litbangkes, UI, ITB, l
. UGM, UNAIR)

WViraliLike Particle: (VLP) || B v/
Teknologi proses I I Uji non klinis
(BPPT, Biofarma) (BioFarma, PPSP IPB, LIPI, BPPT, UI,
= ) Litbangkes)
Lol | [ e
:% :f’?:(wm Pembuatan BBV : Produksi Pilot Plant cGMP
_2 ) il adjuvan vaksin (BioFarma), Formulasi dan Inisiasi Uji klinis d
4 { I (LIPI, BPPT, UL, UGM ) | —T uji stabilitas tahap |
¢ :\ ( (LIP1, BPPT, UI, Litbangkes, BioFarma, BPOM, Ll | R
e (¢ Biofarma) RS/CT center | ‘
st O ! | A
4
Pengembangan fasilitas cGMP g Pro:::: " 'slalrduaj; :‘ll:nls
dan regulasi- sertifikasi ""J l';y;;"; - Pl
(Biofarma, BPOM)




3.1.1.f Radioisotop & Radiofarmaka

HE N

1. Preparasi dan Sintesis serta Karakterisasi Radioisotop dan
Radiofarmaka (BATAN, LIPI, BPPT, BPOM)

L

2. Uji Pre Klinis Radioisotop dan Radiofarmaka (BATAN, LIPI,
IPB, BPOM)

3. Uji Klinis Radioisotap dan Radiofarmaka (BATAN,
LIPI, BPPT, BPOM, Bapeten, Rumah Sakir,
Kemenkes, PT. Kimia Farma Tbhk.,, Kemenkes, Unpad

- % P —y

2020 2021 2022 2023 2024

Rp.8,8M Rp5™M Rp.4,6M Rp.3,7 M Rp.3 M

|

Target : Radioisotop dan Radiofarmaka yang siap
dimanfaatkan masyarakat (terbatas)

T

[ Pengguna : Rumah Sakit, Perhimpunan ]
Kedokteran Nuklir Indonesia

V' Molecular Imaging
v' Targeted Taherapy

N

\.
\ »
N

Radiofarmaka Berbasis PSMA untuk Terapi Kanker Prostat
Radiofarmaka Berbasis Tc-99m untuk Diagnosa Kanker
Radiofarmaka EDTMP untuk Palliatif Kanker

Generator Radioisotop Mo/Tc




3.2.1.a Implan Tulang

Tot/ PT
Lembaga/PT 2019 (M) 2021 (M) 2022 (M) 2024 (M)
lembaga
BPPT q 3 37 31 25 19

16.. 1323 M

upi 15 57 a9 as 42 37 245 M
6 Teknologi Kunci 32 Produk Turunan RCBE U1 : 138 10,7 8.2 72 73 472 M
: UNAIR E 6 4 4 6 6 26 M
Total/Thn 19 931 100.7 882 80.2 69.3

Pembuatan Screw, Miniplate, Pedicle
Screw, Rod berbasis Titanium (FTUI,
FKU, LIPI, BPPT, RCBE UI,UNAIR)

Pengembangan megaprosthess
distal-fnemure (FKUI, LIPI,
RCBE UI)

Pengolahan data CT Scan
Hand and Pasien FKUI, LIPI, FTUI)

surger

ppedi

Desain, Rekayasa Matenal dan
karakterisasi (BPPT ,LIPI, RCBE UI)

Semen Tulang

PMMA (BPPT,
Spine onhopaedi I Teknlogi Produksi Desain plate UNAIR,FKUI,
& pin for ACL, stafuse (FKUI, RSCM}
Ui klinis, Pra Klinis, Uji Dinamik, Uji FK UNAIR, RCBE UI, LIPI)
Bahan baku

v

Uji klinis, Pra klinis, Uji
Dinamik, Uji Produk
(BPPT, FKU, RSCM,

LIPI, Mitra Industn)

(BPPT, FKU, RSCM, RCBE U, LIgI, PT.
Ostenco)

Bonegraft, Elbow
& Shoulder .

[UNAIR, ITS,RS.
Dr. Sutomo

Bahan baku paduan Titanium
[BPPT ,LIPI, PT. Zenith
Almarth)

Desain plate & screw, nailing, extema
fixation, splinting & gips (FKUl, RCBE
Ul, FKUNAIR , LIPI, BPPT)

Pembuatan Screw & Plate berbasis
«f= Stainless Stell & Ti (BPPT, LIPI,FKU,
FK UNAIR, PT Zenith Almarth)

} L Casting paduan Titanium untuk

‘\ Pengembangan TKR, THR komponen THR {BPPT, LIPI)
Trauma &gdmug ch‘;ninstrucuon (LIPI, FKU, FK UNAIR,FK UNPAD)




3.2.1.b Implan Gigi

4 Teknologi Kunci

5 Produk Turunan

Uji Dinamik (BPPT, FK Ul, FKG
UNPAD, PT.Presici Jaya Sakti)

Lembaga/PT

) Tot/ PT
2024 (M)
lembaga
19 16 16 10

BPPT 10 1M
FKG Ul 0.5 0.5 0.5 1 1 is5MmM
RCBE UI 3 2 3 3 1 12Mm

FKG - UNAIR 1 0.5 0.5 1 1 am
BATAN 1 1 1 1 15 55M
Total/Thn 155 23 21 22 145

Desain, Rekayasa Material dan
karakterisasi (BPPT,BATAN, FKG

Desain, Rekayasa Material dan
karakterisasi (BPPT,LIPI ,FKG
UNAIR, FKG UIFKG UNPAD)

UNAIR, FKG UI,FKG UNPAD)

Uji klinis, Pra klinis, (BPPT,BATAN,
FK Ul, FKG,RCBE Ul, FK UNPAD )

Teknlogi Produksi ,Desain, &

Istrumentasi (FKG Ul, FKG
UNPAD,UNAIR)

Pembuatan Screw berbasis
Titanium dan surface

treament | BPPT, FKG Ul &

Uji klinis, Pra klinis, Uji Produk {BPPT,

FK Ul, FKG UNPAD)

FKG UNPAD)

dental cement

Desain, Rekayasa Material dan
karakterisasi (BPPT, BATAN,

FKUIFTUI, RCBE, FK UNPAD)

—

Membran
Bahan baku
Bonegraft (BATAN,UNAIR & .-
FKG Ul)

TYPES OF SURFACE TREATMENTS
L | L | m L]
3 8 K 3
SHOOTH MACHINED  ACID ETCHED aTtn

Surface Treatment




3.3.1. Stem Cell dan Produk Metabolit

4 Teknologi Kunci

— = O

. 4 [ J—

— p &
-

Sel Punca Ixesenkimal

Pengajuan izin edar PT.
Kimia Farma ,Paprds,
unair, FKUI, RSC

33 Produk Turunan n

«— T |

400M
UNAIR 177 M
Pengembangan
dan produksi Total 579 M
produk sel punca
mesenkimal (PT. °
S0 T £Ss
Kimia Farma %] @ 3
(Persero), Papros, £ S E =
Unair,FKUI, RSCM eZ 35
] =
e c g w
b 23
5y
& &5
=

Uji klinis fase 2 (PT. Kimia Farma I
,» Papros(Persero), Tbk, FKUI,

RSCM, Unair 1

Uji klinis fase 3 (PT. Kimia

,Unair, FKUI, RSCM

Pengembangan Sel Campuran

Sel Campuran

Farma,Papros(Persero), Tbk

[ 2021 [ 2022 | 2023 | 2024

33 M 33 M 40 M oM 23M
3sM 50 M 4a0M 28 M 54 M
68 M 83 M g80M 58 M 77 M
BE2

Self- Neural stem =) §
Renewing cell -5
|3

° 92

T

285

& o 8

é Ea

-

$ o
Astrocyte Oligodendrocyte

Neuron

Sel Punca Non Mesenkimal
P*gajuan ijin edar

FKUI, RSCM, Unair)

Pengajuan izin edar (PT.
Kimia Farma (Persero),
Tbk, Unair, FKUI, RSCM)

Produk Metabolit

Pengembangan Sel Campuran
PT Kimia Farma(Persero), Tbk,
JUnair,FKUI, RSCM

Koordinator: UI/UNAIR
Anggota: Badan POM,
Kemenkes, UGM,
UNPAD, PT. Kimia Farma,
PT. Bio Farma, PT. Kalbe
Farma, PT. Indofarma



FOKUS RISET
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4.1.1. Prototipe Kereta Cepat dan Kereta Api

Perkotaan dengan TKDN 80%

Pelaksana : BPPT, INKA, KAl, KemenHub, KemenRistekDikti, KemenPUPR, KemenBUMN,

KemenKominfo, Pemda, LIPI, BSN, PINDAD, BARATA, LEN, INTI, WIKA BETON, ITB, ITS, UNS, Ul

Target : 2023/2024 Indonesia mampu prototipe HST dan TKDN KA Perkotaan 80%

EIENEN

KLIRING TEKNOLOGI SISTEM ANGKUTAN UMUM MASSAL BERBASIS REL
BPPT, INKA, KemenHub, Pemda

19 | 20 | 21 [Elias [

InovAs! Desain CARBODY & BoGIE HST
BPPT, INKA, BARATA, KemenRistekDikti, ITB, LIPI

15 [ 20 |21 |22 {22 faa]

INovASI DESAIN INTERIOR & EKSTERIOR HST

BPPT, INKA, KemenRistekDikti, ITB, ITS

10 [ 20| 21 S

ALIH TEKNOLOGI SISTEM PROPULSI DAN INOVASI

DesaIN TRAIN CONTROL

BPPT, INKA, PINDAD, INTI, LEN,ITB, Ul, UGM, UNDIP

19 | 20 ] 22 {22 | 23 [laa

INOVASI DESAIN SISTEM PRODUKSI,

MANUFAKTUR & PROTOTYPING
BPPT, INKA, UNS, ITB

ENENER

20 |21 |22 |23 J2e

AuDIT TEKNOLOGI,
STANDARISASI & RAMS
BPPT, BSN

RANCANG-BANGUN PENGUJIAN PERKERETAPIAAN MEEIE

BPPT, INKA, ITB, Kemenhub, KAl

INOVASI PRASARANA JALAN, JEMBATAN & TEST TRACK

BPPT, INKA, KemenHub, Wika Beton, LIPI,ITS

RSTARE TAHUN TOTAL
2019 2020 2021/ 2022 2023 2024 ALRAOE

T 4.32 M|63.945 M 37 M[1,557 M[16.75 M| 7 1,686 M|
Inka | 26.68 M 1 | ] {1 2668 M
LIPI 1M 2 am| am| am| awm 19 M|
InTI [o.182 M| a.55 M 1.637 m|2.198 M| 86.7 M| | 95.267 M|
BARATA I iM  2m 3m  em s 20 M|
sn { 0.825M 025m| 0.25 M 0.25m| 025 1.825 M
UNS 02Mm o03M 1m o02m 03w ] 2 M|
PINDAD 0.25 M aM  2mM 5™ | 1 1125Mm
kemenhub, RistekDikti, Bappenas, PEMDA i
LEN, WIKA BETON |
TS, ITB, UGM, UNDIP i

OTAL PER

i 5.95M 103.3M 47.89 M 1,572 M 114 M 19.25 M R 7]

INOVASI PRASARANA FASILTAS OPERASI (SINTELLIS-INFO)
BPPT, INKA, KemenHub, KemenKominfo, LEN, INTI, LIPI

PEMBANGUNAN FasiTas Us &
TesT TRACK

INKA, KemenRistekDikti, PNM, KAI

KemenHub, KemenBUMN, BPPT, KemenPUPR,




4.1.2. N219 Amphibi

Pelaksana : LAPAN, BPPT, PTDI, Kemenhub, PUPR

Target : 2023/2024 Indonesia mampu memproduksi pesawat Amphibi

EIEIENEIE

Aircraft Improving
Performance, Reduce
Weight, Stability
(LAPAN, PTDI, BPPT)

| 21

Aircraft Reinforcementin
Attachment
LAPAN, PTDI

21 [laan] 23 |

Aircraft structural Test &
Prototyping
LAPAN, BPPT, PTDI

Flight Test Development
(LAPAN, PTDI, BPPT)

ENEIE

Hydrodynamics Test & Analysis
BPPT, LAPAN, PTDI

LAPAN
o |2 [

Flight Simulator ~ KEMENHUB
Development TOTAL

(LAPAN, PTDI)

Composite and Material for

Structure Float Gear
LAPAN, BPPT, PTDI

ST 2010 o0 | 2o [aoaa Joes~

TOTAL

113 M S6M 1155M 163 M 557M 6,6M 2611 M
123 M 141M 152M 125M 92M 45M 68,2 M
i2m 1i2m

248M 595M 1407M 292M 649M 111M 3305M

i [ 20 ] 2 [22 ] 2 [0
Regulation and sertification
development

KEMENHUB, BPPT, LAPAN, PTDI

EIEIEN

Aerodynamics Test
& Analysis
BPPT, LAPAN, PTDI

10 | 20 | 21 Jiaay] 25 |

Seaplane Dock Development
KEMENHUB, PUPR, BPPT




4.1.3. Kendaraan Listrik

Body Exterior dan Interior . . - .
ITS, BPPT, UNS, Kemenperin, Kemenhub, Platform Kendaraan ‘_"_"W

LIPI, BATAN, Kemenristekdikti ITS, BPPT, UNS, Kemenperin, Kemenhub, 2020 2021 2023 2024

LIPI, BATAN, Kemenristekdikti Batan 2,0 2,5 3.0 3,0 2,0

V = BPPT 2,5 7.5 12,0 2,0 1,0
Motor Controller/Inverter Motor Listrik TS 90,5 100,0 100,0 386,0 461,0

/. | ITS, BPPT, UNS, Kemenperin, Kemenhub, ., — - - 2050 a6

LIPI, BATAN, Kemenristekdikti
UNS 160,0 176,0 194,0 2120 233,0
426,0 399,0 457,0 808,0 933,0

Battery Management
System (BMS)
ITS, BPPT, UNS,
Kemenperin,
Kemenhub, LIPI, &
BATAN, Battery (cell, modul, and pack)
Kemenristekdikti ITS, BPPT, UNS, Kemenperin, Kemenhub,

éanagemen System
LIPI, BATAN, Kemenristekdikti

ITS, BPPT, UNS, Kemenperin,
Kemenhub, LIPI, BATAN,
Kemenristekdikti

Electric Bus Fast Charging
Pengisi Bateral (Battery
Charger)/Charging Infrastructure

Kajian Regulasi, Tekno-Ekonomi, dan Sosial Budaya ITS, BPPT, UNS, Kemenperin,

ITS, BPPT, UNS, K in, K hub, LIPI, BATAN, ; :
emenper!n er-ne-n Y Electric bus normal charging Kemenhub, LIPI, BATAN,
Kemenristekdikti Kemenristek-dikti




FOKUS RISET
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5.1.1. Sistem Pemantauan Radiasi Lingkungan

Prioritas Riset Nastonal 2020 Total
KENDARAAN MILITER : SISTEM PEMAN AR AS KUNGAT Instansi
Sl el PROTOTIP SKALA LAB

T 11 147 119 62,5 28,5 368

/ 4 KEY TECHNOLOGIES
PEMANTAU STATIS s Teknologl Pengukuran Laju Dosis EATAN

——

~ .-

’—
g

BAPETEN 6

BMKG 6
RPM. PELABUHAN

_ v " Catu daya 8 17 18 15 12 68
‘!a’ s , ; e

/ sebaran Zat Aadioaktif
B! ’ “ mantauan Radiasi
RPM. BANDARA
—_— =

DRONE UDARA

)
Stiiaun
penguburun

e Jarat jaup ——{

(exnting| \r._ {Internet)

"& ,4,4; '—}‘___ T Pusat data
. Jaringan TCP/iP QH

Servar Data |
(akaes gubik) rOMS

Stasiun RDMS

Output:

Prototip Laik Industri beserta — -
—— " / e Laringan axhitiy
Kebijakan Pendukung m“"

(2 2]

—— et —

i : .
| -
|
|

Visualisasi GIS,
Mobile Apps.

Stasion

1 Sistem Informasi SPRL ; m": .;"“ T e e “‘“““,,y
skala nasional di BAPETEN s

Notifikasi




5.2.1. Satelit Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah

Key Technology H B B I
2020 2021 2022 2023 2024

Bus Satellite LAPAN, LIPI, Anggaran: Rp.78 M Rp. 302 M Rp. 309 M Rp. 109 M Rp. 103M
System Telkomsat, INTI Target :Tahun 2024 meluncurkan Satelit Komunikasi Data
Air Interface & LAPAN, (M2M, 10T, AIS, ADS-B)

Ground Support Telkomsat
Attitude Control LAPAN, INTI

B Antenna System [JJjj

System Bus Satellite System
Reliability & INTI, Telkomsat Communication Payload/ .
Security SAR Payload
Antenna System LAPAN, INTI
Solar Array Drive

Propulsion System LAPAN Mechanism -.
SolarArray Drive  LAPAN, INTI Attitude Control System l
Mechanism
Orbit & Laeas Reliability & Security ==
Mekanisme
Konstalasi -Peluncuran
Communication LAPAN, Air Interface/
Payload Telkomsat, INTI Ground Support
SAR Payload LAPAN, ITB, ITS Propulsion System : . .

y g — Orbit & Mekanisme Konstalasi -.



Storage Database

Cloud Database:

Satudata

Jejaring bisnis

Peta
Jejaring
fasilitas

5.3.1. Sistem Big Data Nasional

¥ 3 MM‘L
- 2020 2021 2022 2023 2024
N Ir'r ‘5‘,} Anggara Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
n:
5,

Target : Big Data untuk mendukung e-commarce,
sistem pemerintahan, sistem pertahanan, dan

Entry data kepentingan nasional lainnya

Personel

== Data Showcase

Analisis Personel

Pelaksana: Balitbang Kemkominfo, Balitbang Kementan, Balitbang Kemendagri, BPPT, LIPI,
LAPAN, BATAN, Balitbang KLHK, Balitbang Kemenperin, Balitbang Kemenhub, Balitbang
PUPR, BIG, Balitbang Kemenkumham, BSSN, ANRI, BSN, Perguruan Tinggi, Badan Usaha



5.4.1. Antioksidan dan Anti aging (kecantikan)

Pelaksana: Balitbang KKP, Balitbang Kemenperin, BPPT, BATAN, Balitbang
Kemenkes, Kemenko Kemaritiman, Balitbang Kemenaker, Balitbang KLHK,
Balitbang ESDM, LIPI, BPOM, BSN, Perguruan Tinggi, Badan Usaha

H B B [

2020 2021 2022 2023 2024
Anggaran : Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
Target : Produk Antioksidan dan Anti Aging

(kecantikan)




5.5.1. Tekstil berbahan baku ramie yang ramah lingkungan

Pelaksana: Balitbang Kemenperin, BPPT, LIPI, BATAN, Balitbang KLHK, . . . .

BSN, Perguruan Tinggi, Badan Usaha

2020 2021 2022 2023 2024
Anggaran :  Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.

Target : Tekstil berbahan baku ramie yang ramah
lingkungan




5.6.1. Collaborative Robot Machine

Pelaksana: . . . - .
—— ——— Ge——

Balitbang Kemenperin, BPPT, ITB, ITS, BSN, PT. INTI, PT. LEN, PT. 2020 2021 2022 2023 2024

Krakatau Stell Anggaran :  Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.

Target : prototype mesin industri

Mesin manufaktur Pengolah makanan &

Mesin Pemintalan Mesin Pemberi Corak
Benang dan Warna

Mesin Penenu

Automatic
Packaging

Mesin Packing Obat

Catatan: Industri yang butuh mesin juga tekstil, obat-obatan, kimia, dll



FOKUS RISET
PERTAHANAN & KEAMANAN



6.1.1. PUNA/PTTA MALE Kombatan

® Uit dalom by Rt _
® PTTA MALE \ m ‘
_____ 1LY BPPT 90 131,5 45,2 293 6 302
@ LAPAN . so, 15| a4 30 35 275

' Pothan Kemhan 30 30 - - - 60 |
BalitbangKemhan 275 42 60 34 75 2385

M 0 Dislitbang AU [ 95

Tt e T T

PLATFORM
Aerodinamika, Struktur, Propulsi, Light Matrial, Manufaktur, Test M 0

Struktur M
(BPPT, LAPAN, Balitbang Kemhan, Dislitbang AU, ITB, PT DI) UJI TERBANG
(Konsorsium) SERTIFIKASITIPE

PRODUK MILITER (IMAA)
(Puslaik Kemhan)

Desain 3D Konsorsium |
PUNA/PTTA MALE Kombatan

MISSION SYSTEM WEAPON SYSTEM

1L ML, Mavcioras @ A7 5% 100k Maiag ene Syeus, e ek Fire/Combat Control Computer, Lounching Control Unit, Launcher, Pylon
(LAPAN, Pothan Kemhan, Balitbang Kemhan, BPPT, ITB, PT Len) (Balibang Kemhan, Dislitbang AU, BPPT, IT8, PT DI, PT Len)



6.2.1. Roket Dua Tingkat

K/L Pelaksana: LAPAN, Kementerian Pertahanan, BPPT, BATAN, LIPI

H B B ]

2020 2021 2022 2023 2024
Anggaran: Rp.100M Rp.579 M Rp.629M  Rp. 497.5 M Rp. 100 M

Hypersonic aerodynamics dan flight dynamics
(Kementerian Pertahanan, PT. DI, LAPAN)

Target  : sounding Producti Producti Sounding Rocket Flight
| L Rocket Joint on and on and Test in Indonesia
Lightweight Structures & Materials \ — Design Training, Test Test
(ITB, PT. DI, BTP-BPPT,PTKS, PT i ol
MASPION LAPAN) and Test Flight  Manufac  Manufac
in Indonesia ture ture

Range Safety & Flight Abort System
(PT PINDAD, LAPAN)

Thermal Protection Systems _I_
(BATAN, Puslit Karet, BTP-BPPT, LAPAN)

I ELECTRONICS

Guidance And Control Computers, Sensors And Actuators, Radio
Transmitters And Receivers, Radar Transponders, Antennas

Lightweight Interstage Dessign
(PT PINDAD, PT MASPION,

LAPAN) (BPPT, PT Info Global, LAPAN)
Rocket Health Monitoring System
(PT LEN, LAPAN) s N OVE |, Modular Adapters And Release :
Mechanisms (PT PINDAD, LAPAN)
Ground Station and Supports
Rocket & Upper Stage Propulsion (PTLEN , PTINTI, LAPAN)

(PT SAMATOR,PT DAHANA, LAPAN)




6.3.1. Radar Pertahanan Udara Nasional

Ground Control Intercept (GCl)

Key Technology

Pelaksana

Radar Sehunder (1) : Antena S SRAFFS SRAFF, Tran smitieriRec eiver SSRAFF, Processor & Control SSRAFF

Ristekdikti, LEN, Inti, Balitbang Kemhan, LIP|, BPPT, Litbang AU, Infoglobal Solusi 247, RTI, ITB, ITS, Tel-U

Radar Primer (PSR)(2) : Antenna System, Tramitter/Receiver, Radar Processor, Radar Display & Operation,
Branching Network Analog Signal Processordan Signal Generation

Ristekdikti, LEN, Inti, Balitbang Kemhan, LIPI, BPPT, Litbang AU, Infoglobal,Solusi 247, RTI, ITB, ITS, Tel-U

COMMAND & CONTROL(C2) SYSTEM (3)

Ristekdikti, LEN, Inti, Balitbang Kemhan, LIP|, BPPT, Litbang AU, Infoglobal,Solusi 247, RTI, ITB, ITS, Tel-U

RADIO COMMUNICATION SYSTEM (4)

Ristekdikti, LEN, Inti, Balitbang Kemhan, LIPI, BPPT, Litbang AU, Infoglobal Solusi 247, RTI, ITB, ITS, Tel-U

POWER GENERATION SYSTEM (5)

Riste kdikti, LEN, Inti, Balitbang Kemhan, LIP|, BPPT, Litbang AU, Infoglobal Solusi 247, RTI, ITB, ITS, Tel-U

TRANSPORTER (6)

Ristekdikti, LEN, Inti, Balitbang Kemhan, LIPI, BPPT, Litbang AU, Infoglobal,Solusi 247, RTI, ITB, ITS, Tel-U

(1),(6) (2) (4) (5)

Anggaran

Rp. 125M| Rp.100 M | Rp. 75M | Rp. 50 M | Rp. 50M

Target Tahun 2024 beroperasinya Radar Pertahanan Udara (GCl) Nasional

SECONDARY RADAR (S5RAFF)

POWER DISTRIBUTION RADIO COMMUNICATION SYSTEM

/C’OMMAND & CONTROL

FRIMARY RADAR (FIE}

AR st

TRANSPORTER
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7.1.1.a Kapal CPO Tanker

Pelaksana: BPPT, ITS, Kemenhub, PT.PAL Indonesia, PT. BKI T o JRDUK Total
Target: 2023/2024 Indonesia mampu memproduksi sendiri kapal CPO Tanker m : mm o

Desain, analisa numerik dan

BPPT 4825 1,95 7,95 045 02 14,575
pengujian model
s De sain struktur & konstruksi 0425 0,325 0.25 S z 0.7
tanghi
KEMENHUB Regulasl, desasincago 4> 9375 0,325 - < 1,125

handling & sistem hazard

21 = PT. PAL Produlsi, Material, sistem 550 55 25,9 1508 100,25 277,725
propulsi

. Rule, Surveyor, Quality
Structure Ana'ysjs and Electrical System and PT. BKI R 0,300 0,725 1,125 0,5 0,250 29

Design Construction Automation Total Per Tahun 3,925 100,7
BPPT, ITS, BKI BPPT, PAL, BKI - = =
HEE A
e

Ship design & certification
BPPT, ITS, Kemenhub, PAL, BKI

Pumping and Piping

to Related System n

BRELEAL BN Cargo Handling System
‘ Kemenhub, BKI

Material (Marine Grade)
Structural Testing

BPPT, BKI

= ; 2 5 “ : ! n 21
21 DT8000

Hazard System
Engine and Propulsion 4

: Kemenhub
System Design
BPPT, PAL, BKI
| | EIE
Hydrodynamics Stability Analysis Performance Analysis System and Water Ballasting

Production Technology

Testing and Analysis BPPT, BKI BPPT, BKI Control System PAL

BPPT, BKI BPPT, PAL, BKI




7.1.1.b Kapal Mini LNG

Pelaksana:
BPPT Koordinator 2. Pemantapan pemanfaatan
TS, K terian ESDM regulosi sebogai acuan roncang a2t ooy SRR Sy s SRED e
p:emeneian 2 bangun kapal mini LNG ESDM 250 250
Kementerian Perhubungan, , (BPPT, Kementerian ESDM, Kemonhub 250 250
% c g Kementerian Perhubungan, SKK
T BKI 100 250 200 200 100 s50
Kementerian Perindustrian , SKK . Migas, Kemenperin, PT. BKI, ITS)
Migas, PT. PLN, PT.PAL, PT.BKI LA 250 100 3so
T oAl 450 1,000 453,000 250,000 500 704,950
. TS 500 400 150 1,050
Tahun 3,000 454,000 251,000 2,000 713.4%0
1. Misi teknologi *Dalam Juta Rupiah

pengembangan Kapal
Mini LNG

(BPPT, ITS, Kemenhub,
Kementerian ESDM, PT.
PLN, PT.PAL, PT.BKI)

3. Perancangan kapal mini LNG
(BPPT, ITS, PT PAL Ind, PT. BKI)

4. Pembangunan Kapal Mini LNG
(BPPT, PT PAL, PT.BKI, PT PLN)

J 1 0. 8 B,
2020 2021 2022 2023 2024
Anggaran : Rp. 345M Rp. 3M Rp.454 M Rp.251M Rp.2M

5 Teknologi operasional, perawatan, dan
perbaikan Kapal Mini LNG dan rekomendasi
teknologi kapal LNG lebih lanjut.

(BPPT, PT.PAL, PT.BKI, ITS, PT PLN) s X . : c
Target : Prototype Kapal Mini LNG yang siap Operasi dan siap Produksi




7.1.1.c Crane Barge

Koodinator : BPPT
Anggota Pelaksana : ITS, Kemenhub, PT.
PINDAD, PT. LEN PT.PAL, PT. BKI

_

Crane design & certification
BPPT, PT. PINDAD, BKI

1

Ship design & certification
BPPT, Kemenhub, PAL, BKI

Structure Analysis and
Design Construction
BPPT, ITS, BKI

Material (Marine Grade)
Structural Testing
BPPT, BKI

Hydrodynamics
Testing and Analysis

BPPT, BKI

Trim & Stability Analysis
BPPT, BKI

Performance Analysis
BPPT, BKI

20

Electrical and Wiring
Automation System
BPPT, PT. LEN, BKI

~
.
INSTANSI Peran 2020 2024 TOTAL
Desain
BPPT (@nailsa e o 4asm | eesm | osom | 100m |1635m
numerlk,
pengujlan)
KEMENHUB | Regulasi j0.25 M| 0.15M | 020m | 050m 110 M
Rule Klas,
- PT.BKI survey [010M] 070M | 100M | 015M 195 M
Cargo Handling System| pr paL | produksi [0.00m| 030m | sosom | 10015 m 151.45 M
Kemen ’ BKI PT. PINDAD |Komponen 10,00 M 30,00 M 40.00 m
PTLEN |Komponen 010M | 015M | 0.20M 0.45 M
is e 015M | 025M 0.400 M
Struktur
4.20 M 211.70 M

Water Ballasting Control System
BPPT, PAL, BKI

Operat

Monitoring
BPPT, Kemenhub

Pumping and Piping
to Related System
BPPT, PAL, BKI

Production Technology
PAL

on Trial and




7.1.1.d Wahana Angkut ALPO

Pelaksana: BPPT, PPNS, ITS, SKK MICAS, Kemenhub, PT.PAL Indonesia, PT. BKl, PT.KS
Target: 2024 Indonesia mampu memproduksi sendiri wahana angkut ALPO (Decommisioning Vessel)

Instansi Paran = 5 Total
: | 2 Instansi (M)
24 BRPT Desain 985 | 1225 895| ss30| 595 45,30
21 ‘ : PT.BKI Rule, Surveyor 1,00 1,10 115| 095| o030 4,50
Stability A 3 Ship design and certification PLPAL | Pt e m,'::'; s Wi (RS (Bt ) i
ability Analysis : (included ROV) oTKs | Marine Grace Data 0,05 0,75 075| o010 o010 1,75
& (included ROV) 21 : Propesties
. BPPT. BKI 23 BPPT, PAL, BKI SKK MIGAS. Regulest 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,50
Aerodynamics , : 21 Ofshorestuctwe | 0,50 | 0,50 | 0,50 | 030| 050 2,50
Testing and Analysis Retiormance Andiysts i Cobaulstion
ngp-r BKI ’ (included ROV) Hazard System PONS | NowuhasiDeden | 050 | 00| 005| 01s| 010 1,30
* BPPT, BKI BPPT, PPNS, """""‘f’ *"""“" e - - L
» ¢ : Kemenhub Total per Tahun (M) 0
Tor—_ » EER
Testing and Analysis Ship and ROV

(included ROV) Production Technology n
BPPT, PAL, BKI

T ALPO Handling System

BPPT, PAL, BKI

B

Pumping and Piping
to Related System

BPPT, BKI \ f
Z N S TR
Structure Analysis and
Design Construction

(included ROV)

BPPT, PPNS, BKI
_ BPPT, PPNS/PAL, BKI
om om 5E e - B R
2 2. p Woredt
Material (Marine Grade) Engine and Propulsion n n System and Water Ballasting Electrical System and
Structural Testing System Design Offshore platform Control System Automation
(included ROV) (included ROV) Structural Analysis BPPT, PPNS/PAL, BKI (included ROV)

BPPT, BKI, KS BPPT, PAL, BKI BPPT, ITS, SKK MIGAS BPPT, PPNS/PAL, BKI




7.1.1.e Kapal Harbour Tugboat

=0 | [N

Pelaksana: Hydrodynamics Engine and Propulsion .
3 Testing and Analysis System Design Traction and control
BPPT, BKI BPPT, PAL, BKI system for tugboat

Indonesia_mampu memproduksi

EE O

Electrical System and
Automation

n m BPPT, PAL, BKI, PT. LEN

Navigation and
Communication System
BPPT, PT. LEN, PT. INTI

Target: 2022/202
sendiri kapal Tugboat untuk mendukun;
operasional Pelabuhan di Indonesia

Material (Marine Grade)
Structural Testing

BPPT, BKI, PT. KS

Anggaran per Tahun
alabi)

21

S Maneuvering and Stability

winches
BPPT, PINDAD, BKI

B

Structure Analysis and

SisteMn OF ol
Fuke O .
PT.BKI | e Analysis Design Construction
Pelindo 3 | f5lice=a BPPT, BKI BPPT, ITS, BKI

okabea
Total

22

Ship design & certification

BPPT, ITS, Kemenhub, PAL, BKI

B - [

Fiping
And General System
BPPT, PAL, BKI

~ EN

Sea Trial and Bollard Pull Test
BPPT, PT. LEN, PT. INTI

33
Safety and Fire System
BPPT, Kemenhub, PT.

BKI

Production Technology
BPPT, PAL
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8.1.1. Perubahan Masyarakat Dalam Era Revolusi Digital

Pelaksana:
LIPI, Balitbang Kemenkominfo, Puskakom Ul, SMERU, CIPG, BSSN, Litbang OJK, INDEF.

Target : Konsep / Rekomendasi Kebijakan Terintegrasinya Teknologi Digital 2020 S TH
dalam Pembangunan Masyarakat Indonesia LIPI 0 M 15 M| 15 M| 15 M| 10 M 65 M
Balithang Kemenkominfo| U.15 M T M T M| 3 M| 3 M| 1BSM|
@ Cyber Security dan Penanganan  [Puskakom Ul TWm| 350 M| 5 M| 4 M|230 M| 16M]|
g Disinformasi SMERU 075 M 3IM IM] A M2 M| M8M
i CIPG 050 M I M 3 M350 M[130 M| 135M
P ) BSSN NERE T M| 6 M| & M| 3 M| 168M|
- Liteang OJK U5 M 150 M IiM 3 M[IS0 M 98 M
[INDEF 050 ™ 3 M| 5 M|350 M| 130 M| 135M
TOTAL 15 M 35 M 50 M| 40 M| 25 M 165 M

Pelembagaan Nilai Toleransi
dan Multikultur Dalam
Masyarakat Digital

Penguatan Ekosistem Teknologi
Digital untuk Tata Kelola
Pemerintahan

Strategi Pengembangan
Ekonomi Digital




8.2.1. Penguatan Demokrasi Indonesia

Pelaksana: LIPI, Puskapol Ul, Badan Bahasa, Polgov UGM, Balitbang 2020 / 202

Kemenag, FISIP UNTIRTA, CSIS, Kemitraan, INFID, Perkumpulan Prakarsa. LIPI M M 2250 M M]1230 M| 81
y - Puskapol Ul 2 M 2M] 225 M| 105 ML 130 M| 99 M
Target : Konsep / RekomendasiKebijakan tentang terbentuknya CS1S T WMl 150 W Tl T Wl 50 W 0w
demokrasilndonesia yang substantif dan workbale Balibang Kemenag M Tl 20l 15wl 05 Wl 83 M
Badan Bahasa 175 M| 115 M 2 Ml 125 M] 075 M 15 M
B PolgovUGM 130 M| 130 M| T3 ML 125 M 0.3 M 63 M
pacguatanBamokisskoan ‘ T CERE R R I R LA
Identitas Kebangsaaan Perkumpulan Prakarsa | (.79 M TM T M| 050 M| 0350 M 38 M
INFID 0ia M ™M T M| 050 M| 050 M 38M
[FISIP UNT RT A T25 M| 125 M| 150 M| 050 M| 050 M| B50M
TOTAL 25 M 30M| d0M| 25M| 20M| 1a0m

Pembenahan dan Pelembagaan
Sistemn dan Institusi Demokrasi

Demokrasi Untuk Semua
P

‘ Desentralisasidan Pelembagaan

Demokrasi Lokal

Penguatan Hak Kewarganegaraan
dan Budaya Berdemokrasi

Konsolidasi dan Penguatan Civil Society '




8.3.1. Pembangunan Sosial Ekonomi Inklusif dan Maritim

Pelaksana:
LIPI, LD & UMKM Center Ul, Balitbang Kementan, Balitbang Kemensos, Balitbang KLHK, Balitbang
Kemendikbud, Balitbang BPN, INDEF, SMERU, Sajogyo Institute,

2020 2021 2023
Target : Konsep / Rekomendasi Kebijakan teroptimalkannya Pengelolaan LIPI ™M M M M50 M1 1225 M
Sumber Daya untuk mensejahterakan Masyarakat LD & UMKM Center Ul i M 4M b M b M IM 2 M
Balitbang Kemendes M| 350 M M IM[250 M 16 M |
Disain Pendidikan Untuk Penguatan Resiliensi dan Proteksi SMERU M]3 M &M AM[Z250 M 16 M
Mendukung Peningkatan Sosial Ekonomi di Tingkat Keluarga :ai::“’ '":ﬁmt 123 m ;gg m ;gg m ; z 3 x ﬁ:

H O aliang fementan . F E

Rapasia d?l'l Erogartvites SOM dan Masyarakat Balitbang Kemensos T30 M 250 M| 350 M I M 2 M| 125 M
' [NDEF TM 7 M ITM|[ Z M| T M™ O]
Balitbang KLHK T M| 175 M IiM 2 M 1M S3M |
Balitbang Kemendikbud TM] 1O M iM M TM™ 88 M
Balitbang BPN 050 M T M| 150 M T M0 M 45M
TOTAL 30 M 50 M 00 60 M 3B M 245 M

Pengembangan Budaya
entepreneurship
Berbasis Potensi SDA

Disain Pembangunan Berdaya Penguatan Tata Kelola Sumber

Saing dan Inklusif bagi Petani Dava Alam dan lingkungan
dan NelayanKecil, serta

Pembangunan Maritim

Pl

s
=




8.4.1. Inovasi dan Pengkayaan Seni serta Industri Kreatif

Pelaksana: . . . .
Balitbang Kemendikbud, Balitbang Kemenperin, Kementerian m 2023 2024
Pariwisata, Kementerian Hukum dan HAM, KementerianKP, LIPI, Anggaran : Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
BeKraf, Perguruan Tinggi, Badan Usaha Target : Produk inovasi seni yang
bersinggungan teknologi analog/digital

, ! ] 4 dengan kebaruan estetik berbasis budaya
‘ e/ 4 lokal sebagai penunjang ekonomi kreatif

3A1"TLE OF.
S

| I - Karya Seni dan Inovasi Dalam
VRABAYA' ’ e /%) Bidang Ekonomi Kreatif
RHERE 1S NO GLORY IN 14 f : B Pelestarian dan Perlindungan Nilai-
Nilai Budaya dan Kearifan Lokal
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9.1.1. Bangunan Tahan Gempa, Tahan Api, Cepat Bangun, dan Murah

Pelaksana:

PUPR, BPPT, LIPI, ITB, WIKA Beton

29%2%0

ﬂ 135M 58 M 29 M aam 135M
ANGGARAN

@ TARGET Bangunan Tahan Gempa, Tahan Api, Cepat Bangun, dan Murah

Design material dan proses, pembuatan
| prototipe, & uji fungsi dan uji seismik,

standardisasi kolom struktur rumah

tinggal dan rumah non engineering

(BPPT, PUPR, ITB)

900000

Design material dan proses, pembuatan
prototipe, uji fungsi dan uji seismik,
standardisasi struktur joint dan Seismic
Light Rubber Bearing rumah tinggal

1 H H H H ! (BPPT, WIKA Beton, ITB)

Design, konstruksi, uji fungsi, standardisasi
sistem struktur, sistem joint, atap, dinding
pengisi, sistem utilitas, pondasi rumah susun

Design formulasi material, pembuatan
prototipe, uji komponen, uji bakar, dan uji
sesimik, standardisasi panel komposit untuk
rumah tinggal dan rumah tapak pracetak
tahan gempa

(BPPT, LIPI, PUPR)




[ 9.2.1. Biodiversitas Endemik Indonesia dan Varietas Lainnya ]

o Peningkatan PopulasiSpesies Terancam Punah

i Habi -si . .
di Habitat Ex-situ . '& Konservasi Ex- Situ Tumbuhan Terancam
(LIPI, Kementan, KLHK, KKP, Perguruan tinggi) eE@ ’ , . Kepunahan lhidonas

4

(LIPI, Kementan, KLHK, Pemerintah Daerah, Perguruantinggi)
2020 2021 2022 2023 2024 2

Rp.130 M  Rp.130M Rp150M  Rp.150 M Rp.175 M

2020 2021 2022
Rp. 30 M Rp.25M  Rp.25M

2023 2024
Rp.25 M Rp.25 M

KehatiIndonesia

(LIPI, KLHK, Kementan, Perguruan Tinggi, Kemenko
Maritim, KKP, Kemendikbud, ESDM) ‘
.. N ot | =
2020 2021 2022 - 2023 2024 .'\ H ! | 1 ’R b | m ReS-s

~
: : TR : ’ 2020 2021 2022 2023 2024
fp-750  Re25M CER Rp:100:4° Rp-100.04 \ p.130M  Rp.130M Rp150M  Rp.150M  Rp.175M

a Spesimen (Hidup & Mati)dan Barcoding

Pengungkapan Biodiversitas Nusantara
(LIPI, KLHK, Kementan, PT, KKP, Kemendikbud, BPPT)

REGULASI KELEMBAGAAN

(LIPI, KLHK, Kementan, PT, Kemenko Maritim, KKP,
Bappenas)

Pemanfaatan Kehati (BIOPROSPEKSI/
BIOEKONOMI)

(LIPI, KLHK, Kementan, PT, KKP, Kemenkes, Kemendag, Kemenkes) "—!_-?'ﬁ o et

m W qm 2020 2021 2022 2023 2024
——ms B > Rp.35 M Rp.35 M Rp3s M Rp.35 ™M Rp.35 ™M

2020 2021 2022 2023 2024
Rp.75M  Rp.75M  Rp 85M  Rp.85M 8p:85.M Target Unggulan (2024):
5 Jenis Spesies Re-Stoking, 25 Jenis Tumbuhan Terselamatkan, 3 Ekosistem Essential,
Peningkatan jumlah koleksi specimen flora-fauna- mikrorganisme: 15.000, Digital
475 M 475 M 545 M koleksi specimen: 200.000, penanganan kasus wildcrime: 10 kasus, 20 Herbal
terstandar; 20 patent, 5 produk obat herbal
2020 2021 2022 2023 2024 2 &



9.3.1. Model Intervensi Sosial dalam Mencegah Stunting

Kementan, Balitbang Kemenag, Balitbang KKP, BPPT, BATAN, TNP2K, BSN, Perguruan Tinggi, Badan Usaha

N
[ LIPI, Balitbang Kemenkes, BKKBN, Balitbang Kemendagri, Balitbang KLHK, LBM Eijkman, Balitbang
State of tha Art

Ketika Indonesia masih menghadapi satu dari tiga anak mengalami stunting (Riskesdas, 2018), Maka potensikerawanan daya saing sumber
daya (SDM) merupakan kerawanan bagidaya saing nasional secara keseluruhan. Kompleksitas permasalahan stunting yang multi -

dimensional menjadi penanganan stunting menjadi tanggung jawab semua pihak termasuk bagaimana iptek berkontribusidalam
penurunan stunting.

TA TA
2020 | 2021

TA
2022 2023 2024
50 M

aran LIPI Target Output

* Model Intervensi Sosial

Penanganan Stunting
» Teknologi Biofortifikasi untuk

peningkatan nutrisi mikro

+» Diperlukan upaya penurunan prevalansi stunting untuk mencegah dan mengurangi
gangguan secara langsung (intervensi gizl spesifik) dan tidak langsung (intervensi
gizi sensitif) akibat stunting

« Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi dan memerlukan pelibatan mult

sektor dalam upaya penanganannya
+ Peran limu pengetahuan dan teknologi diperiukan sebagal upaya memengaruhi 40M 40M 50M  50M * Produk Pangan Lokal
kebijakan dan program yang komprehensif dalam pencegahan stunting berbasis SDH
1. Peningkatan gizi masyarakat : ]
2 2. Peningkatan aksesibilitas pangan berbasis keragaman : sruneo oo B
. sumber daya hayati lokal > THE CYCLE OF
: . I ) STUNTING
3 3. Peningkatan menjaminan keamanan dan mutu pangan & v nALNGURESED
& 4. Peningkatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dengan
§ didukung oleh ketersediaan air bersih dan sanitasi
N
N~

5. Koordinasi pembangunan pangan dan gizi
6. Pengembangan Inovasi Pangan Lokal w




9.4.1. Model Berbasis loT, Data-data dan Informasi

Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis, serta

Kawasan Konservasi

Pelaksana : LAPAN, BMKG, BNPB, KLHK, KKP, PT TELKOM
Target : 2023/2024 Indonesia memiliki Sistem Pendukung
Kebijakan (Decision Support System/DSS) terkait dengan
Kawasan Konservasi, Pencegahan Pencemaran, Kebencanaan,
dan Pemanfaatan SDA

10| 20| 21| 22| 23]

Penyediaan Data
Satelit Penginderaan
Jauh

(LAPAN)

10| 20| 21|22 ] 23]

Pengembangan Model
DSS untuk
Kebencanaan
(Kekeringan,
Kebakaran
lahan/hutan, Longsor,
Banijir, Gunung Api)
(LAPAN, BMKG,
BNPB)

19 [ 20 | 21 | 22 [ 23
Pengembangan Model
DSS untuk Kawasan
Konservasi dan SDA
Hutan
(LAPAN, KLHK)

1920 21 ]22]2

Pengembangan Model
DSS untuk Kawasan
Konservasi dan SDA

Pesisir dan Laut
(LAPAN, KKP)

d

19 [ 20| 21 [22 ] 23]
Pengembangan Platform
DSS
(LAPAN, BT TELKOM)

LAPAN

|_INSTANSI | 2019 | 2020 | 2021 |2022] 2023
10M 60M B65M 70M 75M

BNPB
BMKG
KLHK
KKP
TOTAL

2M 2M 2M im 2M
M M 1M 2M 2M
im M im 2M 2M
im 1M M 2M 2M
15M 65M 70M 77M 83M

+ Decision Support System (DSS)
Penginderaan Jauh untuk Kawasan
Konservasi, Pencegahan Pencemaran,
Kebencanaan, dan Pemanfaatan
Sumberdaya Alam (SDA)

* Komponen DSS adalah Pemantauan, Analisis,
Pengambilan Keputusan, User Feedback, dan/

Infrastruktur

)

/

J

19| 20 | 21 [22] 23

Pengembangan Model DSS
untuk Pencemaran Minyak di
Laut

(LAPAN, KKP,
Kemenkomaritim)

80M
3M
2M
2M
2M

89M

360M
12M
9M
IM
IM

398M

(920 21 ]22]2

Pengolahan Data Satelit
Penginderaan Jauh

(LAPAN)

19| 20 | 21 [22] 234

Pengembangan
Infrastruktur DSS antara

Institusi

(LAPAN, BMKG, BNPB,

KLHK)



9.4.1. Key Technology Penginderaan Jauh untuk Kawasan
Konservasi, Pencegahan Pencemaran, Kebencanaan dan

Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) Pelaksana : LAPAN, BMKG, BNPB, KLHK, KKP, PT TELKOM

Target : 2023/2024 Indonesia memiliki Sistem Pendukung Kebijakan
(Decision Support System/DSS) terkait dengan Kawasan Konservasi,
Pencegahan Pencemaran, Kebencanaan, dan Pemanfaatan SDA

1 m m m 00
mmmmm LAPAN 16, 50,500,000,000 | 378, 268,000,000,000 | _ 229,000,000,000 | 222,000,000,000 | 1

LPL 00000000 | 20700000000 | 23,000,000,000 | 25.300000,000 25000000000 16000000000 111,00000000

Pen gem ban gan Pla tfo rm [ BMKG - 1,000,000,000 500,000,000 500,000,000 | 500,000,000 500,000,000 3,000,000,000

Pe n ye d iaan D ata S ate | it DSS | :::::r:mmum 400,000,000 350,000,000 | 400,000,000 450,000,000 | 450,000,000 450,000,000 ummoooo
Penginderaan Jauh K i

g ( LAPA ’ PT TELKOM ) lr(:‘lallx 17,350,000,000 | 102,550,000,000 | 401,900,000,000 | 292,450,000,000 | 254,950,000,000 | 240,950,000,000 | _1,310,150,000,000

(LAPAN)

1920 21 ]22]2

Pengembangan Model
DSS untuk Kebencanaan
(Kekeringan, Kebakaran

lahan/hutan, Longsor,

Banjir, Gunung Api)
(LAPAN, BMKG, BNPB)

Pengembangan Infrastruktur

Decision Support System (DSS) DSS antara Institusi
Penginderaan Jauh untuk Kawasan (LAPAN, BMKG, BNPB,
Konservasi, Pencegahan Pencemaran, KLHK)
Kebencanaan, dan Pemanfaatan
Sumberdaya Alam (SDA)

* Komponen DSS adalah Pemantauan, Analisis, N mmnmm

Pengambilan Keputusan, User Feedback, dan
Infrastruktur Pengembangan Model DSS untuk

SDA Darat

/ (LAPAN, Kementan)

N\ DoEoe
/

19| 20| 21 [ 22 ] 23
Pengembangan Model DSS
untuk Kawasan Konservasi

dan SDA Hutan
(LAPAN, KLHK)

19| 20 ] 21 [ 22023 |
Pengembangan Model DSS mﬂm ﬂmﬂﬂﬂ

untuk Kawasan Konservasi Pengembangan Model DSS untuk

P b Model DSS untuk
dan SDA Pesisir dan Laut engePanizrgnaanranoM?n ak dli”ljalljjt Perairan Darat
(LAPAN, KKP) Y

(LAPAN, KKP, Kemenkomaritim, (LAPAN,PUPR, LIPI) //
LIPI) 2 4

LAPAN




[ 9.4.2. Model Smart Water Management System

it e 'vl
M » Fa Tl T =
L WG ) (2

|
LANDSLIDE EVYS, STUDI HIDROINFORMATIKA  esmtometia

f

I

1

BI. SABO B anslide -
r PPT, UGM H'TA, BMKG, BPPT Lanslide EWS 10,200,000
v 3 SMOPI 13,200,000
B [ | SUNGAIKITA 3,000,000 3,500,000 1,000,000 7,500,000
DAM SAFETY MONITORING Total SWMS 15,500,000 16,100,000 11,300,000 5,500,000 500,000 48,900,000
BL BHGK, BPPT
PRN 2023 2024 Total
Water Quality 16,500,000
| DAM Safety 4,109,410
e oo N N s
Monitoring
Total SWMS 5,000,000 14,256,862 9,452,548 : -29709,410
T B
BL SUNGAI BLLK
N
BRIDGE SCOUR EWS
BL SUNGAI, BPPT tahun pelaksanaan,
TSUNAMI/ROB EWS 20 21 22 23 24
BL PANTAI COASTAL MONITORING IR PILOT PROJECT
e I TEKNOLOGH

BL PANTAI, BPPT

TERAPAN



